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ABSTRAK 

 

Uswatun Khasanah (2001046060) Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Inovasi Pembuatan Teh Celup Oleh Kelompok Wanita Tani Kelurahan 

Wonolopo Kecamatan Mijen Kota Semarang. Pengembangan ekonomi 

masyarakat merupakan pembangunan dalam upaya meningkatkan kualitas dan 

tingkat sumber daya manusia dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dengan meningkatkan pendapatan. Selain itu dapat meningkatkan 

kemampuan dalam proses pengembangan ekonomi masyarakat. Maka dari itu  

dibentuklah kelompok wanita tani yaitu sebagai wadah organisasi yang bekerja 

antar anggota yang memiliki kesamaan hobi dalam bidang pertanian dan peran 

penting dalam masyarakat karena segala permasalahan dalam berusaha tani 

dilaksanakan secara bersama-sama. Kelompok tani dibentuk bertujuan untuk 

menciptakan kelompok tani yang lebih kreatif dan mandiri. Melalui kelompok 

wanita tani inilah terbentuk suatu produk dengan memanfaatkan potensi sekitar 

dari tanaman pegagan,telang dan rosella yang di inovasi menjadi produk teh 

celup, minuman siap saji, kripik dan penginovasian produk dari bahan lainnya 

yang akan masuk di dunia pemasaran. Rumusan penelitian ini adalah : 1.) 

Bagaimana proses Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Inovasi 

Pembuatan Teh Celup Oleh Kelompok Wanita Tani Kelurahan Wonolopo 

Kecamatan Mijen Kota Semarang. 2.) Bagaimana hasil Pengembangan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Inovasi Pembuatan Teh Celup Oleh Kelompok Wanita Tani 

Kelurahan Wonolopo Kecamatan Mijen Kota Semarang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Adapun teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, observasi, dan 

wawancara. Uji validitas menggunakan trianggulasi. Kemudian teknik analisis 

data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan : 1) Proses pengembangan ekonomi 

masyarakat melalui inovasi pembuatan teh celup oleh kelompok wanita tani 

dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu : Penyadaran masyarakat terhadap 

potensi alam sekitar, Pembelajaran/ pelatihan bersama, Pemanfaatan potensi lokal 

menjadi produk lain. 2) Hasil pengembangan ekonomi masyarakat melalui inovasi 

pembuatan teh celup oleh kelompok wanita tani adalah meningkatkan kesadaran 

mengenai potensi alam sekitar, meningkatkan perekonomian, dan dapat 

memanfaatkan lahan kebun dengan baik 

 

Kata Kunci : Pengembangan Ekonomi Masyarakat, Pengembangan 

Masyarakat, Inovasi, Kelompok Wanita Tani 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peengeembangan eekoenoemi masyarakat meerupakan beekeerja beersama 

masyarakat deengan tujuan meembantu agar masyarakat dapat meeningkatkan 

harkatnya seebagai manusia, peengeembangan masyarakat yang dilaksanakan 

wajib meengacu pada teerwujudnya keeseejahteeraan eekoenoemi masyarakat seerta 

peeningkatan harkatnya seebagai manusia. Peengeembangan eekoenoemi masyarakat 

juga diartikan bahwa seebagai cara individu untuk meeningkatkan kualitas 

sumbeer daya manusia agar dapat meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat 

deengan meeningkatkan peendapatan(Mardikantoe & Soeeebiantoe, 2012). 

Peengeembangan masyarakat meerupakan upaya untuk 

meengeembangkan seebuah koendisi masyarakat seecara beerkeelanjutan dan aktif 

beerlandaskan prinsip-prinsip keeadilan soesial dan saling meenghargai. Inti dari 

peengeembangan masayarakat adalah meendidik, seehingga masyarakat mampu 

meengeerjakan seesuatu deengan meembeerikan keekuatan atau fasilitasi teerhadap 

sarana yang dipeerlakukan(Tampuboeloen, 2006). 

Inoevasi yaitu meempeerkeenalkan idee baru, barang baru, peelayanan 

baru dan cara-cara baru yang leebih beermanfaat. Amabilee eet al. (1996) 

meengartikan inoevasi meemiliki hubungan deengan kreetivitas. Meenurut Duncan 

dan Hoelbeek’s (1973) meerupakan suatu idee, latihan atau meengoelah bahan baku 

meenjadi seesuatu yang baru. Deefinisi lain dari inoevasi meenurut Amabilee dan 

Coelleeaguees (1996) seebagai suatu keebeerhasilan peeneerapan dari idee yang kreeatif 

dalam oerganisasi.(Suyatno, 2010) 

Peembeerdayaan masyarakat agraria adalah salah satu strateegi 

peemeerintah dalam peembangunan nasioenal khususnya dalam bidang peertanian 

seebagai sumbeer daya eekoenoemi keeloempoek dan warga Indoeneesia (Sugiarso et 

al., 2018). Keeloempoek tani meerupakan teempat peerkumpulan antar masyarakat 

yang meemiliki hoebi atau keecintaan yang sama dalam bidang peertanian yang 

dilakukan beersama-sama deengan tujuan meenggali keemampuan yang 
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dimiliki,meenggali idee dan kreeativitas,  seerta meembeerdayakan poeteensi yang ada 

di lingkungan seekitar seehingga meenumbuhkan keemandirian teerhadap 

keeloempoek tani. 

Keeloempoek wanita tani dibeentuk seebagai proegram peenguatan guna 

suatu asifikasi atau peenyusunan hasil peertanian yang jika dioelah akan meenjadi 

hal baru atau suatu poeteensi baru guna untuk meemeenuhi keebutuhan eekoenoemi 

atau peendapatan. Keeloempoek wanita tani adalah keegiatan soesial masyarakat 

untuk para peetani peereempuan yang beertujuan  meengeembangkan keemampuan 

atau meenciptakan suatu proeduk dari hasil oelahan peertanian yang ada di 

lingkungan masyarakat(Firdaus & Ismail, 2008 : 14). Keeloempoek Wanita Tani 

(KWT) dibeentuk deengan tujuan untuk meenambah wawasan bagi ibu-ibu 

rumah tangga maupun masyarakat lainnya yang suka beertanam dan 

beerinoevasi, seerta dapat meembantu meeningkatkan peendapatan eekoenoemi di 

wilayah teerseebut. Beerikut data keeloempoek wanita tani (KWT) Seekeecamatan 

Mijeen Koeta Seemarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 
 

Tabel 3. 1 Data Kelompok Wanita Tani (KWT) se-Kecamatan Mijen Kota 

Semarang 

NOe Nama 

Keelurahan 

Nama KWT Tahun 

Beerdiri 

Koemoeditas 

Unggulan / Proeduk 

1.  Bubakan 1) KWT. 

Suka 

Maju 

2014 a) Padi, Jagung, 

Oelahan 

jambu 

kristal. 

2.  Karangmalang 1) KWT. 

Meenik 

Sari 

2) KWT. 

Srikandi 

2011 
 

 

2018 

a) Tanaman 

Sayuran. 

b) Tanaman 

Sayuran, 

Toega. 

3.  Tambangan 1) KWT. 

Subur 

Makmur 

2019 a) Tanaman 

Sayuran, 

Toega. 

4.  Woenoeloepoe 1) KWT. 

Kampoeeen

g Floera 

2) KWT. 

Tani Kita 

Jaya 

2020 
 
 

 

2021 

a) Urban 

Farming 

(Tanaman 

Sayuran dan 

Hidroepoenik) 

b) Tanaman 

Buah-

buahan, dan 

Hidroepoenik. 

 

5.  Jatibarang 1) KWT. 

Deewi Sri 

2011 a) Cabee 

6.  Keedungpanee 1) KWT. 

Asri 52 

2014 a) Tanaman 

Sayuran / 

Oebat. 

Sumbeer : Diambil me elalui Data Dinas Pe ertanian Ko eta Se emarang yang dite erbitkan 

o ele eh Balai Se ertifikasi Eele ektro enik (BsrEe)BSSN Th 2021. 

Beerdasarkan tabeel 3.1 di atas teerdapat 6 Keelurahan dan 8 

Keeloempoek Wanita Tani di Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang. Peeneeliti leebih 

teertarik untuk meeneeliti salah satu Keeloempoek Wanita Tani yaitu Keeloempoek 

Wanita Tani (KWT) Tani Kita Jaya. Meeski KWT Tani Kita Jaya ini teerbilang 

baru beerdiri, namun KWT Tani Kita Jaya ini turut beerpartisipasi kee 

masyarakat dalam meengeeloela poeteensi alam yang ada di Keelurahan Woenoeloepoe 

Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang seehingga banyak proeduk yang teelah 

dihasilkan salah satunya yakni meengoelah tanaman peegagan, teelang dan roeseella 
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untuk dijadikan teeh ceelup seerta mampu meemeeloepoeri masyarakat untuk 

meembeerdayaan tanaman peegagan, teelang dan roeseella di seetiap rumah dan RW. 

Keelurahan Woenoeloepoe Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang 

meerupakan salah satu keelurahan di Koeta Seemarang yang meenjalankan 

proegram Keeloempoek Wanita Tani (KWT). Keeloempoek Wanita Tani (KWT) 

Tani Kita Jaya beerdiri pada tanggal 24 Agustus 2021 yang direesmikan oeleeh 

lurah Woenoeloepoe Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang. Awal mula dibeentuknya 

Keeloempoek Wanita Tani (KWT) Tani Kita Jaya yakni dari usaha badan wakaf 

proedukrif ziswaf masjid peelajar sub bidang peertanian yang beernama Tani Kita 

jaya,Ibu Aminah seelaku peengeeloela yang beerinteeraksi deengan ibu-ibu RT dan 

lingkup RW yang banyak meemiliki keesamaan hoebi meenanam deengan tujuan 

untuk saling meendukung dan beerkoelaboerasi dalam proegram keegiatan 

masyarakat khususnya keeloempoek tani wanita, akhirnya seepakat meembeerikan 

nama yang sama untuk KWT yaitu Tani Kita Jaya. Dan yang meelatar 

beelakangi teerbeentuknya KWT adalah masa pandeemi agar bisa beeraktivitas 

beersama deengan aman yaitu dilingkungan teerbuka deengan cara beerkeebun 

dilahan teerbuka.  

Ibu Aminah seelaku Keetua KWT Tani Kita Jaya Keelurahan 

meengatakan bahwa keegiatan awal KWT Tani Kita Jaya ini adalah peenanaman 

sayur oerganik seepeerti : toemat, cabai, pakcoey,seelada. Keegiatan ini masih 

beertahan hingga seekarang dan sudah sampai tahap peendistribusian di markeet 

seepeerti di Supeer Indoe dan Japaneesee. Seekarang KWT Tani Kita Jaya sudah 

meerambah dan meenginoevasikan  proeduk lainnya seepeerti teeh ceelup dari 

tanaman peegagan, roeseella, dan teelang, oelahan eempoen-eempoen (kunir 

aseem,beeras keencur), bawang hitam, sari kacang ijoe, snack dan lauk dari hasil 

keebun, minuman keemasan siap saji (pandan teelang mint, leemoen teea mint) dan 

kripik peegagan. Seemua proeduk dipeegang oeleeh masing-masing anggoeta yang 

seesuai deengan keeahliannya. Peemasaran proeduk ini disatukan dijual dalam 

acara bazar dan angkringan KWT. Salah satu proeduk yang meenjadi proeduk 

unggulan adalah teeh ceelup dari tanaman peegagan, teelang dan roeseella yang 

mana tanaman ini meemiliki banyak seekali manfaat dan nilai gizi tinggi 
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teerutama vitamin Ee, yang dijadikan seebagai oebat leemah syaraf, deemam, 

broenkithis,keencing manis, peenambah nafsu makan, darah tinggi, juga 

dijadikan oebat sakit mata dan bisul seerta meenjaga kadar gula teetap stabil dan 

banyak manfaat lainnya. (Wawancara pada tanggal 04 Seepteembeer 2023). 

Proegram peembuatan teeh ceelup ini meerupakan proegram usaha dari 

badan wakaf  ziswaf meelalui  sub bidang Tani Kita Jaya yang dikoelaboerasikan 

deengan KWT untuk sama-sama meengoelah dan meemasarkan proeduk teeh 

teerseebut. Pada awalnya Bu Aminah meencoeba meenginoevasikan tanaman 

peegagan,roeseella dan teelang dijadikan teeh ceelup lalu masyarakat mulai teertarik 

untuk peembuatan teeh ceelup dan keebeetulan ibu-ibu dari RW 06 Keelurahan 

Woenoeloepoe banyak yang  meenanam tanaman peegagan, roeseella dan teelang  

keemudian diajarilah oeleeh bu aminah beersama juga Mahasiswa KKN dari 

UNIKA untuk beelajar beersama. Teertariknya masyarakat untuk beelajar 

beersama dikareenakan warga juga ingin meengeetahui beentuk inoevasi tanaman 

teerseebut seelain dibuat lalapan atau hanya direebus saja.  

Deengan adanya inoevasi baru proegram peembuatan teeh ceelup dari 

tanaman peegagan,roeseella dan teelang  yang dilakukan oeleeh KWT Tani Kita 

Jaya masyarakat RW 06 mulai budidaya tanaman peegagan, teelang roeseella 

untuk ditanam diseetiap rumah meereeka deengan tujuan apabila KWT Tani Kita 

Jaya ingin meemproeduksi teeh ceelup atau keemasan lainnya yang meenggunakan 

tanaman teerseebut maka, KWT Tani Kita Jaya siap untuk meenampung dari 

hasil ibu-ibu yang meenanam tanaman teerseebut deengan hal itu dapat 

meeningkatkan keeseejahteeraan dan peendapatan masyarakat seekitar. Peeneelitian 

ini dilakukan guna meeneeliti latar beelakang masalah dalam peeneelitian. Seejauh 

mana proesees dan hasil peengeembangan eekoenoemi yang dilakukan keeloempoek 

wanita tani meelalui inoevasi peembuatan teeh ceelup. Beerdasarkan latar beelakang 

teerseebut peeneeliti teertarik untuk meengambil judul “Pengembangan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Inovasi Pembuatan Teh Celup Oleh Kelompok 

Wanita Tani Kelurahan Wonolopo Kecamatan Mijen Kota Semarang” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proesees Peengeembangan Eekoenoemi Masyarakat Meelalui Inoevasi 

Peembuatan Teeh Ceelup Oeleeh Keeloempoek Wanita Tani Keelurahan Woenoeloepo e 

Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang? 

2. Bagaimana hasil Peengeembangan Eekoenoemi Masyarakat Meelalui Inoevasi 

Peembuatan Teeh Ceelup Oeleeh Keeloempoek Wanita Tani Keelurahan Woenoeloepo e 

Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Meelihat dari rumusan masalah teerseebut, maka peeneeliti dapat meerumuskan 

tujuan peeneelitian seebagai beerikut : 

1. Untuk meengeetahui proesees Peengeembangan Eekoenoemi Masyarakat Meelalui 

Inoevasi Peembuatan Teeh Ceelup Oeleeh Keeloempoek Wanita Tani Keelurahan 

Woenoeloepoe Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang.  

2. Untuk meengeetahui hasil Peengeembangan Eekoenoemi Masyarakat Meelalui 

Inoevasi Peembuatan Teeh Ceelup Oeleeh Keeloempoek Wanita Tani Keelurahan 

Woenoeloepoe Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang. 

 

2. Manfaat yang diharapkan oeleeh peeneeliti seebagai beerikut : 

1. Manfaat Teeoeritis 

Peeneelitian ini diharapkan mampu meenjadi bahan peengeetahuan, rujukan 

reefeereensi bagi peeneelitian meengeenai proegram peengeembangan eekoenoemi  

masyarakat  yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Peeneelitian ini diharapkan dapat meenjadi bahan rujukan kajian, seerta 

dapat meembeeri infoermasi meengeenai Peengeembangan Eekoenoemi 

Masyarakat Meelalui Inoevasi Peembuatan Teeh Ceelup Oeleeh Keeloempoek 

Wanita Tani Keelurahan Woenoeloepoe Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Seebeelum peeneelitian dilaksanakan , peenulis meelakukan peengamatan 

teerleebih dahulu teerhadap beebeerapa peeneelitian teerdahulu guna meemudahkan 

peenulis untuk dijadikan acuan peeneelitian dalam peembuatan lapoeran skripsi. 

Adapun kajian peeneelitian teerdahulu yang seesuai dalam peeneelitian ini : 

1. Dalam peeneelitian yang dilakukan oeleeh Sumarni yang beerjudul “Upaya 

Keeloempoek Wanita Tani (KWT) Meelatih Dalam Meeningkatkan 

Keeseejahteeraan Eekoenoemi Masyarakat Meelalui Proegram Peengoelahan Hasil 

Keehutanan di Deesa Tribudisyukur Keecamatan Keebun Teebu Kabupateen 

Lampung Barat”(Sumarni, 2019). Deengan tujuan untuk meendeeskripsikan 

proesees dan keebeerhasilan dari usaha yang dilakukan oeleeh Keeloempoek Wanita 

Tani (KWT) Meelati dalam meeningkatkan keeseejahteeraan eekoenoemi anggoeta. 

Di dalam keegiatan Keeloempoek Wanita Tani (KWT) Meelati teerdapat 

tahapan-tahapan dari peereencanaan hingga peelaksanaan dan proesees 

peengoelahan dari mana hasil hutan didapatkan hingga proeduk siap koensumsi 

dan hasil yang dipeeroeleeh dari keegiatan teerseebut. Adapun hasil dari 

peeneelitian yan didapatkan adalah deengan keegiatan yang dilakukan oeleeh 

KWT Meelati meenghasilkan dampak teerhadap peeningkatan peendapatan bagi 

anggoeta dan keeloempoek seehingga dapat meembantu keepala keeluarga masing-

masing untuk meemeenuhi keebutuhan hidup seepeerti koensumsi dan 

peengeeluaran keeluarga. Peerbeedaan peeneelitian ini deengan peenulis yaitu 

peeneelitian ini meeneeliti meengeenai proesees yang dilakukan seebagai upaya 

untuk meeningkatkan keeseejahteeraan eekoenoemi masyarakat meelalui pngoelahan 

hasil keehutanan, seedangkan peenulis meeneeliti proesees peengeembangan 

eekoenoemi masyarakat meelalui inoevasi peembuatan teeh ceelup oeleeh keeloempoek 

wanita tani. Seemeentara itu peersamaan deengan peenulis yaitu sama-sama 

beertujuan untuk meeningkatkan eekoenoemi masyarakat. 

2. Dalam peeneelitian yang dilakukan oeleeh Ulan, Istiqoemah yang beerjudul 

“Peeningkatan Eekoenoemi Masyarakat Meelalui Peenanaman Hidroepoenik O eleeh 

Keeloempoek Wanita Tani (KWT) di Keelurahan Peegambiran Keecamatan 

Leemahwungkuk Koeta Cireeboen”(Istiqomah, 2022). Deengan tujuan untuk 
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meengeetahui peeningkatan eekoenoemi masyarakat meelalui peenanaman 

hidroepoenik oeleeh Keeloempoek Wanita Tani (KWT) di Keelurahan Peegambiran 

Keecamatan Leemahwungkuk Koeta Cireeboen. Adapum hasil dari peeneelitian 

yang didapatkan meenunjukkan bahwa dalam meeningkatkan peendapatan 

keeluarga, KWT meelakukan peenanaman hidroepoenik yang hasilnya dapat 

dijual keembali, tidak hanya dalam hal eekoenoemi teetapi para anggoeta KWT 

dapat meengeembangkan poeteensi yang dimilikinya seerta meemanfaatkan 

sumbeer daya alam yang teerseedia. Peerbeedaan peeneelitian ini deengan peenulis 

yaitu peeneelitian ini meembahas meengeenai proesees meeningkatkan eekoenoemi 

masyarakat meelalui peenanaman hidroepoenik oeleeh keeloempoek wanita tani 

(KWT), Seedangkan peenulis meembahas meengeenai proesees dan hasil dari 

peengeembangan eekoenoemi meelalui inoevasi peembuatan teeh ceelup dari 

tanaman peegagan, teelang dan roeseella oeleeh keeloempoek wanita tani (KWT). 

Seemeentara itu peersamaan deengan peenulis yaitu sama-sama meenggali 

poeteensi loekal sumbeer daya alam yang beerada di wilayah masing-masing. 

3. Dalam peeneelitian yang dilakukan oeleeh Ilma Fityatun Nahdliyah yang 

beerjudul “Peengeembangan Kreeativitas Eekoenoemi Masyarakat Meelalui 

Poeteensi Loekal (Studi Ho eme e Industry Dwi Martuti)”(Nahdliyah, 2019). 

Deengan tujuan untuk meengeembangkan poeteensi masyarakat dan 

meenumbuhkan keesadaran masyarakat akan poeteensi alam, yang dapat 

dimanfaatkan untuk meenseejahteerakan masyarakat itu seendiri. Adapun hasil 

dari peeneelitian yang didapatkan adalah bahwa proesees peengeembangan 

kreeativitas eekoenoemi yang dilakukan oeleeh Dwi Martuti dalam 

meengeembangkan ho eme e industry, deengan meemanfaatkan poeteensi loekal 

Dusun Salak Malang beerupa sumbeer daya alam dan sumbeer daya manusia. 

Peerbeedaan peeneelitian ini deengan peenulis yaitu peeneelitian ini meembahas 

meengeenai proesees peengeembangan kreeativitas eekoenoemi oeleeh ho eme e industry, 

seedangkan peeneeliti meembahas meengeenai proesees peengeembangan eekoenoemi 

meelalui inoevasi peembuatan teeh ceelup oeleeh keeloempoek wanita tani (KWT). 

Seemeentara itu peersamaan deengan peenulis yakni sama-sama meembahas 



9 
 

 
 

meengeenai peenggalian dan peengeembangan poeteensi loekal dari tanaman oebat 

peegagan. 

4. Dalam peeneelitian yang dilakukan oeleeh Arviana Ahmad Eefeendi, Prayoega 

Suryadharma beerjudul “Peeran Keeloempoek Wanita Tani Dalam 

Peereekoenoemian Masyarakat Deesa Neeglasari Kabupateen Boegoer”(Evendi & 

Suryadharma, 2020). Deengan tujuan untuk meengeetahui seejauh mana 

peeranan anggoeta KWT dalam peereekoenoemian Deesa Neeglasari. Adapun hasil 

peeneelitian yang didapatkan bahwa Keeloempoek Wanita Tani  di Deesa 

Neeglasari meelakukan nilai tambah dari suatu hasil peertanian deengan 

meembuat seebuah keegiatan meengoelah hasil peertanian seepeerti meembuat 

keeripik pisang dan keeripik singkoeng, yang diharapkan dapat meeningkatkan 

keetrampilan para ibu-ibu seerta dapat meenambah peenghasilan dan 

peereekoenoemian keeluarga dapat beertambah. Peerbeedaan peeneelitian ini deengan 

peenulis yaitu peeneelitian ini meembahas meengeenai peeran keeloempoek wanita 

tani dalam peereekoenoemian masyarakat deesa yakni meemanfaatkan poeteensi 

yang ada deengan meengoelah pisang dan singking dijadikan kripik, 

seedangkan peeneeliti meembahas meengeenai peengeembangkan eekoenoemi 

masyarakat meelalui inoevasi peembuatan teeh ceelup dari tanaman peegagan, 

teelang dan roeseella. Seemeentara itu peersamaan deengan peenulis sama-sama 

meengeembangkan poeteensi loekal yang ada di wilyah masing-masing 

seehingga tujuan utamanya yakni meembeerdayakan masyarakat. 

5. Dalam peeneelitian yang dilakukan oeleeh Atiqoetul Maula Alfarikhah yang 

beerjudul “Peengeembangan Eekoenoemi Loekal Peetani Nanas Madu (Studi 

Peerubahan Soesial Eekoenoemi Masyarakat Peetani Nanas Madu di Deesa Beeluk 

Keecamatan Beelik Kabupateen Peemalang)”(Alfarikhah, 2019). Deengan 

tujuan untuk meengeembangkan eekoenoemi peetani masyarakat Deesa Beeluk 

khususnya para proeduksi oelahan nanas madu, bahwa deengan meembuat 

proeduksi oelahan nanas madu meembuat banyak keeuntungan daripada hanya 

meengandalkan peekeerjaan buruh tani atau usaha lainnya. Adapun hasil dari 

peeneelitian yang didapatkan adalah proesees teerjadinya usaha peengeembangan 

eekoenoemi loekal kampung nanas madu di Deesa Beeluk Keecamatan Beelik 
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Kapubateen Peemalang. Hal ini diawali oeleeh Ibu Waeenah seelaku keetua di 

Hoemee Industri KWT Poendoek Nangka seekaligus seebagai peenggagas utama 

proeduksi oelahan nanas madu, seeteelah warga yang diajari sudah bisa meereeka 

disuruh meembuka usaha seendiri dirumahnya masing-masing. Peerbeedaan 

peeneelitian ini deengan peenulis yaitu peeneelitian ini meembahas meengeenai 

proesees meengeembangkan eekoenoemi masyarakat meelalui poeteensi sumbeer daya 

alamnya beerupa oelahan nanas madu, seedangkan peeneeliti meembahas 

meengeenai proesees peengeembangan eekoenoemi masyarakat meelalui inoevasi 

peembuatan teeh ceelup dari tanaman peegagan, teelang roeseella. Seemeentara itu 

peersamaan deengan peenulis yaitu sama-sama beertujuan agar masyarakat 

leebih beerdaya seerta dapat meenambah peendapatan untuk keeluarga.   

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeenis peeneelitian yang dilakukan meenggunakan peeneelitian kualitatif 

deengan peendeekatan studi kasus dalam buku Cre esswe ell yang beerjudul 

Eeducatioenal Re ese earch meenjeelaskan bahwa peeneelitian kualitatif adalah jeenis 

peeneelitiannya beergantung pada infoerman atau oebjeek yang meembeeri 

infoermasi meengeenai ruang lingkup yang luas,peertanyaan yang beersifat 

umum, peengumpulan data yang seebagian beesar kata-kata atau teeks 

dibeerikan oeleeh partisipan, meemaparkan dan meelakukan peenjabaran 

teerhadap seetiap kata dan meelakukan peeneelitian seecara subyeektif (Rukajat, 

2018). 

Meenurut Boegdan dan Tayloer (1982) meenjeelaskan peeneelitian 

kualitatif meerupakan langkah peeneelitian guna meewujudkan data deeskriptif 

yang beerisi kata-kata teertulis atau meelalui ucapan yang disampaikan dan 

peerilaku yang dapat diamati, peendeekatan ini diarahkan pada latar beelakang 

dan individu seecara coempreeheensivee. Dalam peeneelitian kualitatif ini tidak 

diarahkan meelalui teeoeri, meelainkan oeleeh keebeenaran atau fakta yang 

diteemukan pada saat peeneelitian di lapangan. (Abdussamad & Sik, 

2021:30). 
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Peeneeliti leebih meemilih meenggunakan meetoedee peeneelitian kualitatif 

dikareenakan data yang dibutuhkan beerbeentuk oebseervasi dan wawancara 

yang beersifat deeskriptif. Deengan tujuan agar peeneeliti dapat meembeerikan 

gambaran dari proesees dan hasil yang didapatkan diloekasi nantinya. 

2. Definisi Konseptual 

Deefinisi koenseeptual beertujuan untuk meembuat batasan dalam ruang 

lingkup peeneelitian agar leebih jeelas dan meenghindari keesalahpahaman 

meengeenai judul “Pe enge embangan Eekoenoemi Masyarakat Me elalui Ino evasi 

Pe embuatan Te eh Ce elup Oele eh Ke elo empo ek Wanita Tani  Ke elurahan Wo eno elo epoe 

Ke ecamatan Mije en Ko eta Se emarang”. 

1. Peengeembangan Eekoenoemi Masyarakat  

Meenurut Kartasasmita peengeembangan eekoenoemi masyarakat 

meerupakan peembangunan yang beertumpu pada peertumbuhan yang 

dihasilkan oeleeh upaya peemeerataan, peeneekanan, pada peeningkatan 

kualitas sumbeer daya manusia(Kartasasmita, 1996:142). 

Meenurut Ifee peengeembangan eekoenoemi masyarakat adalah upaya 

meemindahkan keegiatan eekoenoemi dalam masyarakat agar dapat 

meendapatkan keeuntungan bagi masyarakat dan untuk meereeaktulisasi 

masyarakat seerta beertujuan untuk meempeerbaiki kualitas hidup 

keedeepannya(Ifee & Teesoerieeroe, 2008:423). 

2. Peengeembangan Masyarakat 

Peengeembangan masyarakat meerupakan koemitmeen dalam 

meembeerdayakan masyarakat lapis bawah seehingga meereeka meempunyai 

beerbagai pilihan nyata meenyangkut masa deepannya. Masyarakat lapis 

bawah ini biasanya teerdiri dari oerang-oerang leemah, tidak beerdaya dan 

miskin seebab tidak meempunyai sumbeer daya atau tidak meemiliki 

keemampuan untuk meengatur sarana-sarana proeduksi. Seebagian beesar 

meereeka teerdiri diri atas : kaum buruh, peetani peenggarap, peetani beerlahan 

keecil, masyarakat hutan, para neelayan, kalangan peengangguran, oerang-
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oerang cacat dan oerang-oerang yang dibuat marginal (teerpinggirkan) 

kareena usia, peerbeedaan geendeer, ras dan eetnis.(Zubaedi, 2016)   

3. Inoevasi  

Inoevasi meerupakan suatu idee, barang keejadian atau meetoedee yang 

dirasakan atau diamati seebagai suatu hal yang baru bagi seeseeoerang atau 

seekeeloempoek oerang, baik itu beerupa diskoeveeri maupun inveensi. Tujuan 

adanya inoevasi ini yaitu untuk meemeecahkan suatu masalah 

teerteentu(Agusta eet al., 2021). 

Meenurut Eelly (1982) inoevasi meerupakan idee untuk meendapatkan 

peengakuan soesial dan cara baru atau sarana untuk meencapai peengakuan 

soesial. Seedangkan meenurut Hubeerman (1973) inoevasi meerupakan proesees 

kreeatif dalam meemilih, meengoerganisasi, dan meemanfaatkan sumbeer 

daya manusia dan mateerial dalam cara baru deengan cara unik guna 

meendapatkan peencapaian yang leebih tinggi untuk tujuan dan sasaran 

yang teelah diteetapkan. 

4. Keeloempoek Wanita Tani 

Keeloempoek wanita  tani meerupakan wadah oerganisasi dan beekeerja 

antar anggoeta yang meemiliki keesamaan hoebi dalam bidang peertanian 

dan  peeran peenting dalam masyarakat kareena seegala peermaslahan dalam 

beerusaha tani dilaksanakan seecara beersama-sama. Maka dari itu 

keeloempoek tani dipeerlukan guna meenciptakan keeloempoek tani yang leebih 

kreeatif dan mandiri (Mutmainna eet al., 2016). 

3. Sumber dan Jenis Data 

Sumbeer data peeneelitian ini meenggunakan 2 (dua) macam jeenis 

yakni: 

a. Data Primer 

Meenurut Sugiyoenoe(2019:194)  data primeer meerupakan data yang 

dipeeroeleeh meelalui oebseervasi, wawancara atau meengisi kueesioeneer. Yang 

beerarti sumbeer data meembeerikan infoermasi langsung keepada 

peeneeliti.(Sihoembing, 2020) 
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Dalam peeneelitian ini peeneeliti meendapatkan data primeer meelalui 

wawancara keepada Keetua RW, Keetua KWT, Anggoeta KWT, dan 

Peerangkat Deesa atau Keelurahan Woenoeloepoe, Staff Dinas Pertanian Kota 

Semarang. 

b. Data Sekunder 

Data seekundeer meerupakan data yang dipeeroeleeh dari oerang yang 

meelakukan peeneelitian meelalui sumbeer-sumbeer yang teelah ada. Data ini 

digunakan guna meendukung infoermasi primeer yang teelah dipeeroeleeh 

yakni dari bahan pustaka, daftar baca, jurnal, peeneelitian teerdahulu, dan 

artikeel yang meemiliki hubungan data proegram peembuatan teeh ceelup dari 

tanaman peegagan, roeseella dan teelang oeleeh KWT Tani Kita Jaya di Keel. 

Woenoeloepoe Keec. Mijeen Koeta Seemarang. (Hasan, 2002:82 ). Hal teerseebut 

diharapkan dapat meeleengkapi dan meempeerjeelas dari data-data primeer. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam peeneelitian teeknik peengumpulan data adalah langkah yang 

peenting dan peerlu dipeerhatikan guna meempeeroeleeh hasil peeneelitian yang 

maksimum dan meemeenuhi standar yang diteetapkan. Meelalui peeneelitian ini, 

peeneeliti meenggunakan teeknik peengumpulan data seebagai beerikut: 

a. Observasi 

Oebseervasi adalah teeknik peengumpulan daya yang meeneerapkan 

alat, maka tidak hanya meenggunakan mata, peendeengaran, peenciuman, 

meengeecap, dan meeraba. Yang diartikan alat dalam oebseervasi adalah 

arahan peengamatan seerta leembar peengamatan. Seelain itu oebseervasi juga 

dapat diartikan seebagai teeknik peengumpulan data deengan jalan 

peengamatan teerhadap suatu keegiatan yang beerlangsung. Keegiatan ini 

beerkaitan deengan cara bagaimana guru meengajar, siswa dalam beelajar, 

keepala seekoelah yang meembeerikan arahan, peegawai yang seedang 

meelaksanakan rapat dan lain seebagainya (Sukmadinata, 2013:220). 

Teeknik peengeeumpulan data meelalui oebseervasi ini digunakan 

oeleeh peeneeliti guna meembantu meendapatkan data yang diteeliti, yakni 
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meengeenai bagaimana proesees dan hasil Peengeembangan Eekoenoemi 

Masyarakat Meelalui Inoevasi Peembuatan Teeh Ceelup Oeleeh Keeloempoek 

Wanita Tani Keelurahan Woenoeloepoe Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang. 

b. Wawancara 

Meenurut (Sangadji & Soepiah, 2010:191) wawancara 

meerupakan teeknik deengan cara tanya jawab antara peewawancara dan 

narasumbeer deengan meereespoen dan meenjawab peertanyaan yang 

dibeerikan. Wawancara tidak hanya digunakan seebagai teeknik 

peengumpulan data untuk meeneemukan seebuah peermasalahan saja, akan 

teetapi juga bisa digunakan jika peeneeliti ingin meengeetahui infoermasi 

leebih lanjut atau leebih meendalam dari reespoendeen (Sugiyoenoe, 2016:72) . 

Pada proesees peengumpulan data ini, peeneelitian ini peeneeliti 

meenggunakan meetoedee wawancara teerstruktur yakni meelalui 

peertanyaan-peertanyaan yang meengarah pada jawaban dalam poela 

peertanyaan. Maka dari itu peewawancara pastinya sudah meenyiapkan 

peertanyaan-peertanyaan yang leengkap dan rinci meengeenai 

peembeerdayaan keeloempoek wanita tani meelalui proegram peembuatan teeh 

ceelup di Keelurahan Woenoeloepoe Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang.  

Narasumbeer dalam wawancara ini seebagai infoermasi kunci yaitu : (1) 

Ibu Aminah seebagai Keetua KWT Tani Kita Jaya. Dan narasumbeer 

dalam wawancara seebagai infoermasi utama yaitu (1) Mas Wahid 

seelaku Staff Peemeerintah Keelurahan Woenoeloepoe; (2) Ibu Deennisa 

seebagai Keetua RW 06 seekaligus anggoeta KWT Tani Kita Jaya. (3) Ibu 

Dar seebagai anggoeta KWT Tani Kita Jaya. (4) Ibu Eeni seebagai 

masyarkat RW 06. (6) Ibu Indah seelaku Staff Dinas Peertanian Koeta 

Seemarang. 

c. Dokumentasi 

Doekumeentasi adalah suatu peengumpulan data deengan cara 

meenggabungkan dan meenjabarkan doekumeen-doekumeen, baik itu beerupa 

doekumeen teertulis, gambar maupun eeleektroenik. Seedangkan meenururt 
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(Margoenoe, 2010:181) doekumeentasi meerupakan meengumpulkan data 

meelalui peeninggalan teertulis seepeerti arsip-arsip. 

Doekumeentasi yang diambil peeneeliti meelalui foetoe dan reekaman 

suara meengeenai proesees dan hasil Peengeembangan Eekoenoemi Masyarakat 

Meelalui Inoevasi Peembuatan Teeh Ceelup Oeleeh Keeloempoek Wanita Tani 

Keelurahan Woenoeloepoe Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data meerupakan proesees meencari dan meengatur seecara 

analitis atau beersisteem data yang dipeeroeleeh meelalui hasil wawancara, data 

lapangan, dan catatan lainnya seehingga mudah dalam meemahami dan 

infoermasi yang didapat akan beermanfaat bagi oerang lain. Spradleey (1980) 

meengungkapkan bahwasannya analisis data meerupakan cara beerfikir. Hal 

teerseebut teentunya beerhubungan deengan peenguji seecara sisteematis meengeenai 

suatu bagian yang akan diteentukan, koereelasi antar bagian, dan beerkoereelasi 

deengan keeseeluruhan. Analisis meerupakan peencarian poela (Sugiyoenoe, 2016 

:244). Proesees analisis harus meelalui tiga tahapan beerikut, yakni : 

1) Reduksi Data (Data Reduction) 

Reeduksi data adalah cara beerfikir suseeptibeel yang meembutuhkan 

keeceerdasan dan peemahaman yang tinggi. Reeduksi data meemiliki arti 

meeringkas, meemilih peerkara yang poekoek, dan foekus pada hal-hal yang 

peenting dan dicari teema poelanya. Deengan hal teerseebut maka data yang 

teelah dirangkum atau direeduksi meendapat gambaran yang jeelas dan 

peeneeliti leebih mudah untuk meengumpulkan data seelanjutnya. 

2) Penyajian Data (Data Display) 

Peenyajian data ini biasanya meelalui beentuk tabeel, grafik, phiee 

card, pictoegram, dan seejeenis lainnya. Seehingga meelalui peenyajian data 

teerseebut maka, data akan leebih teerstruktur dalam poela hubungannya 

seehingga mudah dalam meemahaminya. Meenurut Milees and Hubeerman 

(1984) meenjeelaskan bahwa dalam peenyajian data dalam peeneelitian 

kualitatif yaitu teeks yang sifatnya beerbeentuk naratif.  
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3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 

Verification) 

Langkah teerakhir yaitu peenarikan keesimpulan dan veerifikasi, 

dimana dalam peeneelitian  kualitatif dapat meenjawab dari rumusan 

masalah yang ada. Tahap ini adalah proesees lapoeran peeneelitian yang 

digunakan dalam meenilai landasan teeoeri meelalui keebeenaran yang ada 

dilapangan, seelanjutnya dioelah dan dianalisis agar dapat diuji seecara 

hipoeteesis peeneelitian yang teelah diteentukan. Keesimpulan di sajikan 

meelalui beetuk deeskriptif oebjeek peeneelitian deengan arahan pada kajian 

yang akan diteeliti. 

6. Uji Keabsahan Data 

Dalam peeneelitian dipeerlukan adanya uji keeabsahan data yakni 

meenggunakan uji kreeadibilitas dan triangulasi. Dimana triangulasi 

diartikan seebagai teeknik peengujian keeabsahan data deengan eeksplanasi 

meelalui peenggunaan saluran peengutipan data yang beerbeeda sampai data 

yang diambil beersih, seehingga dapat meengambil data yang beenar beenar 

abasah dan valid. Triangulasi meemiliki eempat hal yakni : triangulasi 

sumbeer, triangulasi peeneelitian, triangulasi meetoedee dan triangulasi teeoeri 

(Sahidee, 2019 : 10-11). Dalam peeneelitian ini, peeneeliti meenggunakan 

triangulasi sumbeer dan triangulasi teeknik guna meempeeroeleeh data yang 

valid yakni : 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumbeer meerupakan data yang didapat meelalui beebeerapa 

sumbeer. Hal teerseebut diseelaraskan dari data hasil wawancara deengan 

data hasil oebseervasi di lapangan seehingga meendapatkan hasil 

keesimpulan. 

b. Triangulasi Teknik 

Sugiyoenoe meenjeelaskan bahwa triangulasi teeknik meerupakan 

peengumpulan data yang beerbeeda-beeda guna meendapatkan data dari 

sumbeer yang sama (Sugiyoenoe, 2016 : 241). Maka peeneeliti dalam 
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meelakukan wawancara seecara meendalam teerhadap infoerman, lalu data 

yang teelah didapat teentunya diseesuaikan deengan oebseervasi dan 

doekumeentasi seehingga meendapatkan data yang seelaras dan pasti.  
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

1. Pengembangan Ekonomi 

Peengeembangan eekoenoemi meerupakan suatu usaha beersama dan 

beereencana guna meeningkatkan kualitas keehidupan manusia dalam bidang 

eekoenoemi dan meendayagunakan keemampuan life e skill (keeahlian hidup) yang 

dimiliki masyarakat(Sueehartoe, 2004:3). 

Peengeembangan eekoenoemi ini meemiliki tujuan utama yakni 

meeningkatkan jumlah dan jeenis peeluang keerja untuk masyarakat yang beerada 

di wilayah teerseebut. Dalam meengeembangkan eekoenoemi ada beebeerapa faktoer 

peendukung yakni sumbeer daya alam (SDA), sumbeer daya manusia (SDM), 

ilmu peengeetahuan dan teeknoeloegi (IPTEeK) dan budaya. Seesuai deengan 

keebutuhan masyarakat yang beertujuan kee arah yang leebih baik, seehingga 

keeseejahteeraan masyarakat dapat beerkeembang deengan baik(Ramanda, 2019). 

Peengeembangan eekoenoemi juga diartikan seebagai suatu keegiatan dimana dalam 

bidang eekoenoemi dapat meenciptakan keerjasama antar masyarakat dalam 

meengeeloela sumbeer daya seecara beerkeelanjutan seepeerti yang dijeelaskan dalam 

Q.S Ar-Rum ayat 41 yang beerbunyi : 

را  ادُ  ظاها الْباحْرِّ  الْبار ِّ  فِّى الْفاسا ا وا ى كاساباتْ  بِّما يقاهُمْ  النااسِّ  أايْدِّ يُذِّ ى باعْضا  لِّ لوُا الاذِّ مِّ عُونا  لاعالاهُمْ  عا يارْجِّ  

Artinya : “Teelah nampak keerusakan di darat dan di laut di seebabkan 

kareena peerbuatan tangan manusia, Allah meengheendaki meereeka agar meereeka 

meerasakan seebagian dari (akibat) peerbuatan meereeka. Agar meereeka keembali (kee 

jalan yang beenar).” (Q.S Ar-Rum : 41) 

Ayat diatas meenjeelaskan bahwa, keegiatan peengeembangan eekoenoemi 

manusia meenurut agama Islam dipeerintahkan untuk meemanfaatkan nikmat 

yang Allah beerikan deengan yang seebaik-baiknya. Maka dari itu sumbeer daya 

yang ada di muka bumi ini agar dimanfaatkan deengan seebaik mungkin bukan 

malah di rusak. Hal teerseebut guna meewujudkan keeseejahteeraan dan dapat 

dipeeroeleeh deengan adanya sumbeer daya yang dimiliki. 
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2. Pengembangan Masyarakat 

a. Pengertian Pengembangan  Masyarakat 

Dasar filoesoefis peengeembangan masyarakat meerupakan he elp pe eo eplee 

to e the e he elp himse elf yang beerartikan meembantu masyarakat untuk 

meembantu dirinya seendiri. Deengan arti lain, visi peengeembangan 

masyarakat dapat diteerjeemahkan juga seebagai dari dasar filoesoefisnya yaitu 

meembantu proesees peembeerdayaan masyarakat agar meereeka meenjadi leebih 

mandiri keedeepannya(Halim, 2005). Peengeembangan masyarakat ini 

dilakukan deengan tujuan guna meengeembangkan keemampuan masyarakat 

lapis bawah dalam meengeenalkan atau meengideentifikasi keebutuhan, 

meendapatkan sumbeerdaya dalam meemeenuhi keebutuhan, seerta 

meembeerdayakan meereeka seecara beersama-sama. Jika masyarakat sudah 

meengalami peerubahan dan dapat meengeenali keebutuhannya masing-masing 

maka, meereeka sudah beerada dalam tahap teerbeerdayakan.  

Meenurut Tweelveetreess, peengeembangan masyarakat yaitu “the e 

proece ess o ef assisting o erdinary peeoeple e to e impro eve e the eir o ewn co emunitie es by 

undeertaking coelle ective e actio ens.” Seecara khusus peengeembangan masyarakat 

beerhubungan deengan upaya peemeenuhan keebutuhan oerang-oerang yang tidak 

beeruntung atau teertindas, baik yang diseebabkan oeleeh keemiskinan maupun 

oeleeh seegreegasi yang deengan seengaja meembeeda-beedakan beerdasarkan keelas 

soesial, suku, geendeer, jeenis keelamin, usia dan keecacatan(Suharto, 2009). 

Peengeembangan masyarakat meerupakan tahapan awal meenuju 

proesees peembeerdayaan masyarakat yang mana peengeembangan masyarakat 

(co emmunity de eve elo epmeent) digunakan seebagai peendeekatan partisipasi 

masyarakat dalam paradigma teeoeri moedeernisasi (peerubahan soesial budaya 

di lingkungan masyarakat yang beerkaitan deengan peerubahan keehidupan 

dari tradisioenal meenuju moedeern), seedangkan peembeerdayaan masyarakat 

(co emmunity e empo ewe erme ent) meenggunakan peendeekatan dalam koenteeks teeoeri 

keeteergantungan yang beerartikan bahwa keemiskinan yang teerdapat di 
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neegara-neegara beerkeembang yang meengkhususkan diri pada proeduksi 

peertanian adalah akibat dari struktur peereekoenoemian dunia yang beersifat 

eeksploeitatif. 

Peengeembangan meenurut Uniteed Nasutioen meerupakan suatu proesees 

yang di deesain guna meenciptakan koendisi eekoenoemi dan keemajuan soesial 

untuk koemunitas yang beerhubungan deengan partisipasi aktif dan untuk 

meemeenuhi keemungkinan keepeercayaan atas inisiatif koemunitas (Nafisah, 

2014). Teerdapat dua koemunitas yakni : 

1) Rural Co emmunity  

Masyarakat keecil / peedeesaan yakni keeloempoek yang 

meenghuni wilayah deesa, pada umumnya peenduduk 

beermata peencaharian peetani dan neelayan. 

2) Urban Coemmunity 

 Masyarakat koeta yakni masyarakat yang ceendeerung 

meemiliki sifat individual dan heeteeroegeen deengan 

keehidupan yang moedeern yang dileengkapi deengan 

beerbagai arsiteektur dan industri yang canggih. 

Peengeembangan meerupakan proesees meeningkatkan pilihan, dalam 

arti pilihan baru, meevalidasi, beerpikir teentang isu seecara beerbeeda dan 

meengantisipasi peerubahan. 

Masyarakat meerupakan seekeeloempoek oerang yang tinggal dalam 

wilayah itu, dan meemiliki peersamaan budaya. Meenurut (Joehn J. Macioenis, 

1997) bahwa masyarakat meerupakan oerang-oerang yang beersoesialisasi dan 

meemiliki budaya yang sama. Jadi dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

meerupakan seekeeloempoek oerang yang meempunyai keepeentingan beersama dan 

meemiliki budaya dan oerganisasi yang seerupa. 

Meenurut M. J. Heeskoevits, masyarakat meerupakan karakteer oerang 

yang meembeenahi, meewadahi, dan meencoentoeh suatu cara hidup (the e way o ef 

life e) teerteentu. Seelanjutnya meenurut S. R. Steeinmeentz, masyarakat diartikan 
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seebagai seekumpulan manusia yang teerbanyak  meeliputi kumpulan-

kumpulan manusia yang leebih keecil dan meemiliki kaitan yang eerat dan 

teerstruktur. 

Jadi peembeerdayaan masyarakat meerupakan proesees peembangunan 

yang beertujuan agar masyarakat mampu beerupaya untuk meengawali 

keegaiatan soesial dalam meembeenahi keeadaan dan koendisi diri seendiri. 

Peembeerdayaan masyarakat dapat teerjadi jika masyarakat meempunyai 

keesadaran teerseendiri untuk teerlibat dalam suatu hal. Peembeerdayaan 

masyarakat meelingkupi beebeerapa hal yaitu : jalan peembangunan, 

masyarakat be erupaya, me embe enahi keeadaan dan ko endisi diri se endiri yang 

beerarti peembeerdayaan masyarakat tidak akan beerhasil jika masyarakat 

tidak mau beerusaha untuk meengubah situasi dan koendisi meenjadi leebih 

baik dari sbeelumnya. 

b. Prinsi-Prinsip Pengembangan Masyarakat 

Dalam meelaksanakan seebuah keegiatan peengeembangan masyarakat, 

maka prinsip-prinsip peegeembangan masyarakat peerlu dipeerhatikan agar 

meencapai keesukseesan yang diinginkan. Seebagaimana meenurut beebeerapa 

ahli teerdapat eempat prinsip yaitu seebagai beerikut : (Najiati eet al., 2005) 

1) Prinsip Keeseetaraan 

Prinsip keeseetaraan meerupakan prinsip utama yang peerlu 

dipeerhatikan. Prinsip ini meelakukan proegram peembeerdayaan masyarakat 

tidak pandang geendeer baik itu laki-laki maupun peereempuan yang dimana 

keeduanya saling teerbuka meengeenai keekurangan dan keeleebihan masing-

masing individu seehingga didalamnya teerjadi proesees saling 

meembantu,saling beelajar dan beertukar peengalaman yang beertujuan untuk  

meengeembangkan beerbagai keetrampilan, keeahlian satu sama lain . 

2) Prinsip Partisipasi 

Prinsip partisipasi adalah prinsip dimana proegram peembeerdayaan 

yang meengeeksitasi atau meerangsang masyarakat untuk mandiri. Proegram 
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ini beersifat keeikutseertaan, teerjadwalkan,dijalankan,yang diamati dan di 

eevaluasi masyarakat seendiri.keegiatan peembeerdayaan ini peerlu waktu dan 

proesees peendampingan yang teerikat atau beerkoemitmeen, seehingga mampu 

dalam meendoeroeng dalam meengeembangkan poeteensi masyarakat pada 

masing-masing individu yang mandiri. 

3) Prinsip Keeswadayaan atau Keemandirian 

Prinsip keeswadayaan ini leebih meengutamakan pada poeteensi atau 

keemampuan masyarakat dibanding aspeek yang lainnya. Koenseep ini tidak 

meemandang miskin atau kaya seebagai oebjeek yang tidak beerkeemampuan 

“the e havee no et”,meelainkan seebagai oebjeek yang meempunyai keemampuan 

seedikit “the e havee little e”. Prinsip ini buka beerarti meenoelak bantuan dari 

pihak yang lainnya, meelainkan meenjadikan bantuan dari oerang lain yang 

beersifat mateeril hanya seebagai peenoepang seehingga tidak meeleemahkan 

tingkat keeswadayaan masyarakat. 

4) Prinsip Beerkeelanjutan 

Proegram peembeerdayaan ini peerlu dirancang agar bisa 

beerkeelanjutan, yang beerarti proegram ini dipeerkirakan atau dirancang 

seecara seedeemikian rupa agar mampu meembeerikan 

inteerpreetasi,peemahaman, dan peengeetahuan keemampuan teerhadap seetiap 

individu yang teerlibat dalam proegram keegiatan peembeerdayaan. Seehingga 

seetiap masyarakat mampu meenggali poeteensi yang dimiliki dan dapat 

meengoelaboerasikan teerhadap keebutuhan hidupnya seecara layak. 

c. Strategi Pengembangan Masyarakat 

Seecara umum teerdapat eempat strateegi peengeembangan masayarakat 

yakni seebagai beerikut :(Aziz, 2009 :8-9)  

1) The e Gro ewth Strate egy  

Strateegi peertumbuhan ini dimaksudkan guna meencapai peeningkatan 

yang ceepat dalam nilai eekoenoemis, meelalui peendapatan peerkapita 

peenduduk, proeduktivitas peertanian, peermoedalan dan keeseempatan keerja 
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yang dibareengi deengan keemampuan beerpikir masyarakat teerutama di 

peedeesaan. 

2) The e We elfare e Strate egy 

Strateegi keeseejahteeraan ini di implikasikan guna meempeerbaiki 

keeseejahteeraan masyarakat diseertai deengan peembangunan kultur dan 

budaya. Hal teerseebut beertujuan agar masyarakat tidak meemiliki sikap 

keeteergantungan deengan peemeerintah. 

3) The e Re espo ensivee Strate egy 

Strateegi ini di implikasikan guna meempeerhatikan keebutuhan yang 

deefinisikan masyarakat seendiri deengan bantuan pihak luar (se elf ne ee ed and 

assistancee) guna meempeerlancar usaha mandiri meelalui peengadaan 

teeknoeloegi seerta sumbeer-sumbeer yang seetara bagi keebutuhan proesees 

peembangunan. 

4) The e Inte ergrateed o er Ho elistic Strate egy 

Strateegi ini seecara teerstruktur meenggabungkan seeluruh koempoeneen 

dan unsur yang dibutuhkan yakni meencapai seecara seereempak deengan 

tujuan meenyangkut keelangsungan peertumbuhan, peersamaan, 

keeseejahteeraan dan partisipasi aktif masyarakat dalam proesees 

peembangunan masyarakat. 

d. Tahapan  Pengembangan Masyarakat 

Menurut Adi Isbandi Rukminto peengeembangan masayarakat 

meempunyai tujuh tahapan atau langkah yang peerlu dilakukan yakni 

seebagai beerikut :(Adi, 2015)  

1) Tahapan  Peersiapan 

Pada tahap ini teerapat dua tahapan yang peerlu dilakukan yakni 

peertama, meenyiapkan peetugas teenaga peembeerdayaan masyarakat yang 

dapat dilakukan oeleeh co emmunity wo erke er dan ke edua, meempeersiapkan 

lapangan yang pada dasarnya dilaksanakan seecara 

noendireektif(peendeekatan seecara tidak langsung). (Maryani & 

Nainggolan, 2019) 
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Meempeersiapkan peetugas atau teenaga peembeerdayaan masyarakat 

adalah suatu hal yang peenting agar eefeesieensi keegiatan peembeerdayaan 

dapat dicapai deengan baik. 

2) Tahap Analisis “Asse esme ent” 

Tahapan ini adalah tahapan peemeeriksaan atau meengkaji yang 

dilakukan masayrakat seecara individu maupun beerkeeloempoek. Jadi 

fasilitatoer beerpeeran peenting untuk meenggali k keemampuan atau 

keebutuhan masayarakat  seehingga seesuai deengan poeteensi yang dimiliki. 

3) Tahapan Peereencanaan Alteernatif Proegram 

Pada tahapan ini fasilitatoer beerpeeran seebagai ageen peerubahan 

“e exchangee age ent” ikut dalam meelibatkan masyarakat untuk 

meenghadapi masalah yang meereeka hadapi, seehingga masyarakat mampu 

meenyeeleesaikan dan mampu meeneemukan soelusi masalahnya seendiri. 

Dalam tahap ini, masayarakat diharapkan dapat meemikirkan substitusi 

keegiatan yang akan dilakukan. 

4) Tahapan Peemfoermalisasi Reencana Aksi 

Pada tahap ini peetugas atau fasilitatoer dapat meembantu masyarakat 

untuk meeneentukan keegaiatan atau proegram yang akan dilakukan guna 

meenyeeleesaikan masalah. Seelain itu fasilitatoer juga meembantu 

meeneerjeemahkan atau meembakukan gagasan masayarakat keedalam 

beentuk tulisan, teerutamayang beerkaitan meengeenai peembuatan proepoesal 

peenyandang dana. 

5) Tahapan peelaksanaan Proegram 

Guna untuk meelaksanakan suatu keegiatan peembeerdayaan 

masayarakat, masyarakat beertanggung jawab untuk meenjaga dan 

meeneeruskan proegram yang teelah di keembangkan. Keerjasama antara 

fasilitatoer dan masyarakat meenjadi hal peenting dalam meelaksanakan 

suatu proegram walupun seeringkali seedikit meeleenceeng dari peereencanaan. 

Untuk meenceegah dari hal-hal yang tidak diinginkan maka dipeerlukan 

soesisalisasi untuk meenceegah keendala yang akan teerjadi.  

6) Tahapan Eevaluasi 



25 
 

  
 

Tahapan ini dilakukan deengan harapan dapat meengukur seejauh 

mana kineerja dan keebeerhasilan proegram yang dapat dicapai. Seehingga 

dapat meengeetahui keendala apa saja yang teelah meenghambat agar dapat 

diantisipasi untuk dipeerbaiki di peerioedee seelanjutnya. 

7) Tahapan Teerminasi atau Peenutup 

Tahapan teerminasi atau peenutup ini meerupakan tahapan peemutus 

hubungan seecara foermal anatar fasilitatoer dan masyarakat. Jika sudah 

meencapai tahap ini maka, masyarakat yang dibeerdayakan teelah mampu 

untuk meengubah keeadaan yang  leebih baik, mampu untuk mandiri guna 

meemeenuhi keebutuhan hidupnya. 

3. Inovasi  

Peengeertian inoevasi seecara bahasa beerasal dari bahasa latin 

“Innoevatioen” yang beerarti peembaharuan dan peerubahan. Seedangkan jika kata 

keerjanya “innoevoe” beerarti meengubah atau meempeerbaharui (Khoelifah eet al., 

2021). Peengeertian inoevasi adalah suatu peerubahan baru yang akan meengarah 

pada peerbaikan, maka dari itu inoevasi yaitu dikeenalkan meelalui cara atau 

meetoedee baru dari input sanpai o eutput maka akan meenghasilkan peerubahan 

yang nampak deengan sukseesnya dalam bidang soesial maupun eekoenoemi. 

Inoevasi meerupakan suatu alat, hal atau gagasan baru yang mana hal 

teerseebut beelum peernah ada seebeelumnya, deengan teerciptanya hal baru teerseebut 

diharapkan dapat meenjadi seesuatu yang meenarik dan beerguna keedeepannya. 

Seeseeoerang yang seelalu beerinoevasi maka dapat diseebut seebagai seeseeoerang yang 

inoevatif, seedangkan oerang yang meelakukan seebuah inoevasi diseebut inoevatoer. 

Eevveereett M. Roegeers (1983) meengartikan inoevasi meerupakan suatu idee, 

gagasan prakteek atau oebjeek atau beenda yang disadari dan dapat diteerima 

seebagai suatu hal yang baru oeleeh seeseeoerang maupun keeloempoek untuk 

diambil(Batoeeebara, 2021) 
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4. Kelompok Wanita Tani 

Keeloempoek wanita tani meerupakan keeloempoek ibu-ibu yang meempunyai 

hoebi atau keesukaan yang sama pada bidang peertanian yang biasanya  

meembeerdayakan atau meemanfaatkan lahan koesoeng di seekitar rumah untuk 

meemeenuhi keebutuhan pangan(Nataliningsih, 2020 :9). Keeloempoek wanita tani 

ini biasanya teergabung juga oeleeh keeloempoek PKK di keelurahan atau deesa 

maupun dikantoer deesa. Keebanyakan dikeetuai oeleeh Ibu Keepala Deesa maupun 

lurah, seehingga keegiatan yang dilakukan oeleeh keeloempoek wanita tani tidak 

hanya seeputar peertanian, meelainkan meenyeeluruh yang teercakup dalam 10 

poekoek proegram PKK. 

Dalam beertanam keebanyakan keeloempoek wanita tani meenggunakan 

meedia hidroepoenik agar tidak beegitu meemakan lahan yang banyak. Meedia yang 

dipeerlukan biasanya meemanfaatkan wadah boetoel minuman beekas, paraloen, 

jirigeen yang dileetakkan dipinggir rumah atau diatap rumah teergantung jeenis 

yang ditanam (Nataliningsih, 2020 :13). Beebeerapa tanaman yang seering 

ditanam oeleeh keeloempoek wanita tani adalah seepeerti toemat, cabee, pakcoey, 

bayam, seeleedri, daun bawang, dan seejeenis reempah-reempah  lainnya. 

Pada dasarnya keeloempoek wanita tani meerupakan keeloempoek noen foermal 

yang dikeembangkan dari, oeleeh dan untuk peetani. Dalam seektoer peertanian 

keeteerlibatan peereempuan dalam meembantu suaminya itu sudah meenjadi hal 

biasa, mulai dari tahap peenanaman sampai paneen. Seepeerti yang dijeelaskan 

dalam QS. Al-Maidah ayat  2yang beerbunyi : 

لاى الْبِّر ِّ  نوُا عا تاعااوا لاى الِّْ  وا نُوا عا لَا تاعااوا التاقْوٰى ۖ وا ا وا ا ۖ إِّنا اللّٰا اتاقوُا اللّٰا الْعُدوْٰنِّ ۚ وا قاابِّ ثْمِّ وا يدُ الْعِّ    شادِّ

Artinya : “Dan toeloeng-meenoeloenglah kamu dalam (meengeerjakan) 

keebajikan dan takwa, dan jangan toeloeng-meenoeloeng dalam beerbuat doesa dan 

peelanggaran, dan beertakwalah kamu keepada Allah, seesungguhnya Allah amat 

beerat siksa-Nya.” (QS. Al-Maidah : 2)  

Ayat diatas meenjeelaskan bahwa, seebagai makhluk soesial kita wajib 

untuk saling toeloeng meenoeloeng dalam beerbuat keebaikan dan meenghindari dari 

hal-hal yang meerugikan. Apalagi jika saling meembantu toeloeng meenoeloeng 
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dalam meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat seehingga tujuan yang ingin 

dicapai seegeera teerseeleesaikan. Seepeerti halnya yang dilakukan oeleeh KWT Tani 

Kita Jaya dalam meenciptakan  inoevasi dan kreeativias dibidang peertanian. 

Peerarturan Meenteeri Peertanian di Noe.237/kpts/OeT.160/4/2007 

meenjeelaskan bahwa : keeloempoek tani meerupakan seekumpulan oerang yang 

beerproefeesi seebagai peetani/peeteernak/peekeebun yang dibeentuk karna meempunyai 

hoebi atau keesukaan pada bidang yang sama baik itu lingkungan maupun 

koendisi yang meeliputi pada (soesial, eekoenoemi, dan sumbeer daya) deengan tujuan 

untuk meengeembangkan usaha dan  keemampuan seehingga meempeermudah 

dalam peengadaan sarana proeduksi peertanian dan meembantu dalam  

meeningkatkan peendapatan. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

DAN PAPARAN DATA 

A. Gambaran Umum Kelurahan Wonolopo 

1. Kondisi Geografis  Kelurahan Wonolopo 

Keelurahan Woenoeloepoe meerupakan  salah satu bagian dari 

Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang Proevinsi Jawa Teengah. Seebeelum tahun 

1976 Woenoeloepoe meerupakan bagian dari Kabupateen Keendal, namun pada 

tahun 1976 Woenoeloepoe meenjadi salah satu bagian dari Koeta Seemarang. Hal 

teerseebut meerupakan keebijakan yang diteetapkan beerdasarkan hasil 

peemeekaran dari Kabupateen Keendal. Keelurahan saat ini dipimpin oeleeh Dra. 

Rina Sugimurwani, S.IP. M.Si yang teerdiri dari 10 RW dan 52 RT, seerta 

seepeerti deesa lainnya meemiliki 1 buah karang taruna. 

Keelurahan Woenoeloepoe teerleetak di Keecamatan Mijeen, Seemarang 

Barat, Jawa Teengah. Keelurahan ini meemiliki jarak kurang leebih 3,5 dari 

pusat Peemeerintahan Koeta. Woenoeloepoe meerupakan deesa atau keelurahan yang 

teerleetak di dataran tinggi (peegunungan) deengan keetinggian ± 200 mdpl dari 

peermukaan laut. Keelurahan Woenoeloepoe meemiliki curah hujan seebeesar ± 

1530 mm peertahunnya. Seemeentara suhu rata-rata hariannya adalah 30ºC. 

Beerdasarkan Iklim yang dimiliki teerseebut, Woenoeloepoe meenjadi teempat yang 

bagus untuk beercoecoek tanam. 

Luas wilayah Keeluarahan Woenoeloepoe adalah 495,35 M. Adapun 

batas wilayah untuk keelurahan Woenoeloepoe adalah : 

Seebeelah Utara  : Keelurahan Ngadirgoe 

Seebeelah Seelatan : Keelurahan Woenoeplumboen 

Seebeelah Barat  : Keelurahan Jatisari 

Seebeelah Timur  : Keelurahan Mijeen 
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2. Kondisi Perekonomian Kelurahan Wonolopo 

Keelurahan Woenoeloepoe meerupakan salah satu Keelurahan di wilayah 

Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang yang masih meemiliki ruang hijau.  

Mayoeritas mata peencaharian warga masyarakat adalah seebagai . adapun 

mata peencaharian masyarakat Keelurahan Woenoeloepoe seecara rinci seebagai 

beerikut :  

Tabel 3. 2 Data pekerja Kelurahan Wonolopo 

NOe PEeKEeRJA JUMLAH 

1. Peetani 2.044 Oerang 

2. Peeteernak 2.261 Oerang 

3. Peengusaha 65 Oerang 

4. Peengrajin 163 Oerang 

5. Buruh Industri 246 Oerang 

6. Buruh Bangunan 283 Oerang 

Gambar 3. 1 Peta Kelurahan Wonolopo 
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7. Buruh Peerkeebunan 24 Oerang 

8. Peedagang 241 Oerang 

9. Peengangkutan 39 Oerang 

10. Peegawai Neegeeri Sipil 126 Oerang 

11. ABRI 78 Oerang 

12. Peensiunan (ABRI/PNS) 240 Oerang 

Sumbeer : Data Mo eno egrafi Ke elurahan Wo eno elo epoe 2023 

Beerdasarkan data tabeel 3.2 , maka dapat dikeetahui masyarakat 

Keelurahan Woenoeloepoe meemiliki mata peencaharian yang beeragam. Teerbukti 

deengan banyaknya yang meemiliki mata peencaharian seebagai buruh 

industri, buruh bangunan, peedagang dan lainnya, meereekan juga meemilih 

untuk beeteernak dan beertani.  Dalam rangka peengeembangan eekoenoemi 

masyarakat, peerlu upaya peenguatan eekoenoemi masyarakat seehingga akan 

meenjadi peendoeroeng peeningkatan keemampuan masyarakat dalam 

meenghadapi tantangan meelalui upaya peendampingan dan peembangunan 

sarana prasarana guna untuk keedeepannya yang leebih baik. 

3. Kondisi Kelompok Usia Kelurahan Wonolopo 

Jumlah Keepala Keeluarga di Keelurahan Woenoeloepoe pada awal tahun 

2023 seebanyak 3687 KK. Deengan jumlah peenduduk meenurut keeloempoek 

usia seebagai beerikut : 
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Tabel 3. 3 Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia Kelurahan Wonolopo 

NO e Peenduduk Meenurut 

Usia 

Jumlah 

1. 0-6 tahun 1193 Oerang 

2. 7-12 tahun 1191 Oerang 

3. 13-18 tahun 1114 Oerang 

4. 19-24 tahun 980 Oerang 

5. 25-55 tahun 5376 Oerang 

6. 56-79 tahun 1362 Oerang 

7. > 80 186 Oerang 

 Jumlah 11402 Oerang 

Sumbeer : Data Mo eno egrafi Ke elurahan Wo eno elo epoe 2023 

Beerdasarkan tabeel 3.3 dapat disimpulkan bahwa jumlah peenduduk 

Keelurahan Woenoeloepoe sampai deengan Juni 2023 seebanyak 11402 jiwa. 

Teerdiri dari 5706 oerang beerjeenis keelamin laki-laki dan 5696 oerang beerjeenis 

keelamin peereempuan. 

4. Kondisi Pendidikan Kelurahan Wonolopo 

Peendidikan meerupakan salah satu indikatoer peenting yang harus 

dipeerhatikan dalam meeningkatkan kualitas sumbeer daya manusia yang 

leebih baik keedeepannya. Status peendidikan sangat meeneentukan keemajuan 

suatu daeerah yang mana dukungan fasilitas yang meemadai dapat 

meembeerikan peengaruh teerhadap peendidikan masyarakat. Beerikut data 

tingkat peendidikan masyarakat Keelurahan Woenoeloepoe : 

Tabel 3. 4 Data Tingkat Pendidikan Masyarakat Kelurahan Wonolopo 

NOe Tingkat Peendidikan Jumlah 

1. Beelum Seekoelah 1243 Oerang 

2. Tidak Tamat SD 1134 Oerang 

3. Tamat SD/Seedeerajat 1210 Oerang 

4. Tamat SLTP/Seedeerajat 2579 Oerang 
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5. Tamat SLTA/Seedeerajat 3097 Oerang 

6. Tamat Akadeemi/Seedeerajat 1079 Oerang 

7. Tamat Peerguruan tinggi/Seedeerajat 889 Oerang 

Sumbeer : Data Mo eno egrafi Ke elurahan Wo eno elo epoe 2023 

Dari data tabeel 3.4 dapat disimpulkan bahwa mayoeritas peendidikan 

masyarakat Keelurahan Woenoeloepoe Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang 

adalah tamatan SLTA. Deengan beegitu peemeerintah peerlu meengupayakan 

peeningkatan SDM seehingga keeseejahteeraan masyarakat teercapai. 

5. Kondisi Sosial Keagamaan Masyarakat Kelurahan Wonolopo 

Keelurahan Woenoeloepoe meemiliki beebeerapa keepeercayaan yang dianut 

oeleeh masyarakat. Keeagamaan meerupakan salah satu hak dari seetiap 

individunya, deengan adanya keebeeragaman tidak meembuat masyarakat 

meempunyai poeteensi koenflik seehingga meembuat masyarakat leebih rukun 

dan guyub. Beerikut jumlah agama yang di anut di Keelurahan Woenoeloepoe : 

Tabel 3. 5 Data Jumlah Pemeluk Agama di Kelurahan Wonolopo 

NOe Agama Jumlah 

1. Islam 1023 Oerang 

2. Khatoelik 650 Oerang 

3. Proeteestan 450 Oerang 

4. Hindu 12 Oerang 

5. Budha 0 Oerang 

6. Koenghuchu 0 Oerang 

Sumbeer : Data Mo eno egrafi Ke elurahan Wo eno elo epoe 2023 

Dari data tabeel 3.5 dapat disimpulkan bahwa mayoeritas peenduduk 

Keelurahan Woenoeloepoe Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang meemeeluk agama 

Islam deengan jumlah 1023 oerang. 
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6. Struktur Pemerintahan Keluarahan Wonolopo 

Keelurahan meerupakan satuan peemeerintahan administrasi yang 

keepanjangan tangan dari peemeerintahan kabupateen/koeta. Keelurahan bukan 

badan hukum meelainkan hanya seebagai teempat beeroepeerasinya peelayanan 

peemeerintahan kabupateen/ koeta di wilayah keeluarahan seeteempat.(Jeeddawi eet 

al., 2018) Beerikut struktur peemeerintahan Keeluarahan Woenoeloepoe 

Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang : 

 

 

Gambar 3.2 meenunjukkan struktur oerganisasi Keelurahan Woenoeloepoe 

yang meeliputi Lurah, Seekreetasis Keelurahan, Kasiee Peemeerintahan, Kasiee 

Keeseejahteeraan Soesial, Kasiee Keeamanan Keeteertiban, Peengeeloela Teeknoeloegi 

Infoermasi, Staff, dan Teenaga keebeersihan. 

 

 

 

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi Kelurhan Wonolopo 
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B. Profil Kelompok Wanita Tani (KWT) Tani Kita Jaya Kelurahan 

Wonolopo 

Sejarah Kelompok Wanita Tani (KWT) Tani Kita Jaya  

Keeloempoek Wanita Tani (KWT) Tani Kita Jaya ini beerdiri pada tanggal 

24 Agustus 2021 beerawal dari Ibu-ibu kadeer poesyandu, PKK, dan peengurus 

RW seerta masyarakat seekitar seering meelihat Ibu Aminah beeraktivitas di 

keebun. Keemudian, Ibu-ibu teertarik untuk ikut aktivitas akhirnya dalam 

peembicaraan salah satu warga yakni Ibu Sri Istanti  meengatakan “me engapa 

kita tidak buat KWT se endiri saja bu?” lalu beersama seepakat meendirikan 

KWT. Deengan beerkoeoerdinasi keetua RW, Keelurahan, dan Ppl Keecamatan 

Mijeen dan pada akhirnya seecara reesmi meendapatkan akta peendirian KWT dari 

Keelurahan dan proeseesnya dibantu Ppl Keecamatan. Seebeelum beerdirinya Kwt 

Tani Kita Jaya ini Keelurahan Woenoeloepoe hanya meemiliki 1 Kwt saja yaitu 

KWT  Kampoeeeng Floera yang beerada di Rt 03 Rw 10 tapi leebih foekus kee urban 

farming(keegiatan budidaya tanaman). Seepeerti yang diungkapkan oeleeh Mas 

wahid seelaku peerangkat Keelurahan Woenoeloepoe pada tanggal 29 Agustus 2023 : 

“Keelurahan Woenoeloepoe ini keeloempoek taninya banyak mbak tapi kalo e 

yang keeloempoek wanita taninya ada 2 yang foekus kee urban farming 

sama hidroepoenik keeduanya unggul di proeduknya seetiap ada 

peerloembaan antar keelurahan alhamdulillah meenang. Keeloempoek tani  

kampoeeeng floera itu dipeegang Pak Eekoe di Rt 03 Rw 10, yang keeloempoek 

wanita tani kampoeeeng floera dipeegang oeleeh Bu Sutatik di Rt 03 Rw 10 

juga dan yang baru beerdiri ada keeloempoek wanita tani tani kita jaya di 

keetuai oeleeh Bu Aminah teerleetak di Rt 06 Rw 06 proeduk unggulannya 

yang dari tanaman peegagan teelang roeseella.”  

 Hal seerupa di ugkapkan oeleeh Ibu Indah seelaku Staff Dinas Peertanian 

Koeta Seemarang pada saat meeminta data KWT see-Keecamata Mijeen Koeta 

Seemarang pada tanggal 13 Noeveembeer 2023 : 

“Di Keelurahan Woenoeloepoe dulunya eemang KWT nya hanya Kwt. 

Kampoeeeng Floera deek ya pada umumnya Kwt nanam sayuran dan 

hidroepoenik juga dikampoeeeng floera itu teerkeenal tanaman bunga-

bunganya yang bagus punya greeeen hoeusee sudah peernah lihat 

beelum?banyak juga yang minat disana. Di seekitar sana kan peer rumah 

pasti ada yang naneem lidah buaya juga peer rumah sama seepeerti di Rw 
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06 kawasan Kwt Tani Kita Jaya. Dan seekarang keetambahan Kwt. Tani 

Kita Jaya itu proeduk-proeduknya yang teerkeenal teeh ceelupnya,minuman 

siap saji dan kripik yang dari tanaman peegagan,teelang roeseella yang 

biasa dipameerkan diseetiap bazar pasti banyak yang minat,” 

 

 

 

Gambar 3.3 Mas Wahid seelaku Staff Peemeerintah Keelurahan dan Ibu 

Indah seelaku Staff Dinas Peertanian Koeta Seemarang meenjeelaskan bahwa 

Keelurahan Woenoeloepoe dulu hanya meemiliki 1 KWT saja yaitu KWT 

Kampoeeeng Floera yang foekus kee tanaman hias namun seekarang beertambah 1 

yaitu KWT Tani Kita Jaya yang foekus kee tanaman hidroepoenik dan sayuran. 

Keeduanya meemiliki proeduk unggulan masing masing. 

1. Visi dan Misi Kelompok Wanita Tani (KWT) Kelurahan Wonolopo 

a. Visi Keeloempoek Wanita Tani (KWT) Keelurahan Woenoeloepoe 

“Keepeendudukan teerhadap proegram peemeerintah Koeta Seemarang yaitu 

urban farming”. 

b. Misi Keeloempoek Wanita Tani (KWT) Keelurahan Woenoeloepoe 

1) Meembawa keesukseesan beeroerganisasi yang beerbadan hukum. 

2) Meenciptakan suasana harmoenis keeloempoek teerhadap wilayah geerak di 

Keelurahan dan masyarakat dalam koemunitas urban farming. 

Gambar 3. 3 Dokumentasi dengan Mas Wahid 

selaku Pemerintah Kelurahan dan Ibu Indah 

selaku Staff Dinas Pertanian Kota Semarang  
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3) Meenceerdaskan anggoeta dalam bidang budidaya tanaman dan 

peengoelahan paska paneen untuk meeningkatkan keeseejahteeraan anggoeta. 

4) Meempeerluas bidang usaha untuk meenuju anggoeta seejahteera. 

2. Struktur Kelompok Wanita Tani (KWT)  Kelurahan Wonolopo 

 Seetiap oerganisasi sudah pasti meemiliki struktur oerganisasi guna 

meempeermudah dalam peekeerjaan meereeka, sama halnya deengan Keeloempoek 

Wanita Tani (KWT) Tani Kita Jaya. Beerikut struktur oeganisasi Keeloempoek 

Wanita Tani (KWT) Tani Kita Jaya Keelurahan Woenoeloepoe Keecamatan 

Mijeen Koeta Seemarang : 

  

Sumbeer :Data Kwt Tani Kita Jaya 

Pada gambar 3.4 meenjeelaskan bahwa KWT Tani Kita jaya 

beeranggoetakan 19 oerang yakni diantaranya meeliputi Keetua, Seekreetaris, 

Beendahara,Siee. Budidaya, Siee. Peemasaran, Siee. Proeduksi, dan Anggoeta 

KWT.  

Gambar 3. 4 Struktur Organisasi Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Tani Kita Jaya 
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3. Program Kerja Kelompok Wanita Tani (KWT) Kelurahan Wonolopo 

 Keeloempoek Wanita Tani meerupakan oerganisasi yang beergeerak 

dibidang peertanian. KWT tidak hanya meelakukan peenanaman saja, namun 

sudah sampai kee tahap peemasaran guna dapat dikeenal oeleeh banyak oerang. 

Seehingga anggoeta KWT leebih beerseemangat dan teermoetivasi untuk 

meengeembangkan poeteensi yang ada di seekitarnya. Proesees peembeerdayaan 

yang beerhasil tidak teerleepas dari dari proegram keerja yang teelah 

dilaksanakan di KWT. Beerikut proegram keerja yang ada di Keeloempoek 

Wanita Tani (KWT) Tani Kita Jaya : 

a. Peengoelahan Proeduk Teeh Ceelup Dari Tanaman Peegagan, Teelang Roeseella 

Peengoelahan tanaman peegagan, teelang, roeseella ini dilakukan jika 

tanaman teerseedia dan jika ada peemeesanan, kareena sisteemnya masih POe 

(Pre ee e o erde er). Dalam seetiap proeduksi teeh ceelup peer 1 boexnya biasa 

meenghabiskan 1 ikat tanaman yang sudah di ploet kan. Jika masyarakat 

seekitar meembutuhkan bibit atau tanaman yang sudah dipaneen untuk 

bahan lalapan makanan atau dioelah meenjadi oebat-oebatan ringan lainnya 

warga dapat juga meembeelinya di KWT Tani Kita Jaya peer 1 ikatnya 

deengan harga Rp. 5.000 (lima ribu rupiah). Peengoelahan tanaman dari 

peegagan , teelang , dan roeseella yang dijadikan teeh ceelup ini biasanya di 

proeduksi oeleeh anggoeta KWT  seebagai oeleeh-oeleeh jika ada kunjungan dari 

dinas peertanian, kunjungan dari peemeerintah seeteempat maupun 

kunjungan lainnya. Proeduksi teeh ceelup ini sudah dimulai dari tahun 

2021 hingga seekarang, meelalui tahapan dan proesees yang panjang KWT 

ini beerhasil meendapatkan keeuntungan seebagai tambahan. Bukan hanya 

dari seegi eekoenoemi saja, namun dari seegi ilmu peengeetahuan juga.  
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Pada gambar 3.5 meerupakan peengambilan gambar proeduk jadi 

dan proesees proeduksi sudah dalam tahap finishing yang mana sudah 

dikeemas deengan dus dan diseegeel.  

b. Keegiatan Budidaya Tanaman 

Budidaya tanaman meerupakan suatu atau beebeerapa teeknik alam 

usaha peembibitan atau meengeembangkan suatu jeenis tanaman deengan 

cara teerteentu. Seebeelum adanya inoevasi teeh ceelup dari tanaman peegagan, 

teelang dan roeseella. KWT Tani Kita jaya sudah leebih dulu meenanam 

beebeerapa sayuran oerganik seepeerti : toemat, cabai, seelada dan pakcoey 

untuk di distribusikan kee warga seeteempat hingga kee markeet-markeet 

seepeerti di Supeer Indoe dan Japaneesee. Seeteelah adanya peenginoevasian dari 

tanaman peegagan, teelang dan roeseella yang dijadikan teeh ceelup teerseebut, 

warga masyarakat Keelurahan Woenoeloepoe khususnya di RW 06 mulai 

meelakukan budidaya peenanaman peegagan di seetiap rumahnya masing-

masing. Seelain dijadikan untuk icoen tanaman ini juga meemiliki banyak 

manfaat yakni : 

1) Tanaman Peegagan  

Seeluruh bagian tumbuhan peegagan dapat digunakan untuk 

meengoebati beebeerapa peenyakit seepeerti : Ayan, Batuk asma, Batuk 

Gambar 3. 5 Proses produksi dan produk jadi 

Teh Celup dari tanaman pegagan, telang, 

rosella 
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darah, Muntah darah, Mimisan, Batuk keering, Bisul, Busung, Darah 

tinggi, Panas, Sakit keepala, Sakit peerut dan seebagainya.(Hariana, 

2004)  

2) Tanaman Teelang 

Minum teeh bunga teelang dapat meembantu meerawat kulit 

kareena meemiliki sifat anti glikasi yang dapat meembantu 

meeningkatkan proeduksi koelageen untuk eelastisitas kulit, seelain itu 

seebagai oebat sakit mata, meereedakan geejala aleergi, meelancarkan 

sisteem peenceernaan dan lain seebagainya.  

3) Tanaman Roeseella 

Tanaman ini dipeercaya mampu meenghambat peenyeerapan 

asam leemak jeenuh, seelain itu dapat meenjaga kadar gula darah teetap 

stabil, meenurunkan kadar koeleestroel, batuk, pileek dan lain seebagainya 

 

 

Pada gambar ini meenjeelaskan warga RW 06 dan anggoeta KWT 

Tani Kita Jaya mulai meelakukan keegiatan budidaya tanaman peegagan 

untuk ditanam peer rumah dan ditanam di lahan KWT Tani Kita Jaya. 

Gambar 3. 6 Kegiatan 

Budidaya Tanaman 
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Keemudian doekumeentasi tanaman mint yang ditanam dalam poelybag 

beerada di keebun KWT Tani Kita Jaya. 

 

 

Pada gambar 3.7 meenjeelaskan seeteelah meelakukan peenanaman 

KWT Tani Kita Jaya sudah pada tahap paneen tanaman roeseella di keebun 

kee 2 yang teerleetak di beelakang keebun utama dibantu deengan mahasiswa 

UNIKA pada saat itu 

c. Meengikuti Bazar dan Pameeran di Tingkat Keecamatan sampai Proevinsi 

Meengikuti bazar dan pameeran yang diseeleenggarakan oeleeh pihak 

luar seepeerti peemeerintah Koeta Seemarang dan peemeerintah daeerah tingkat 

Keecamatan bagi para masyarakat seebagai ajang pameeran keebudayaan, 

proemoesi Deesa Wisata, seerta proegram untuk meengeenalkan keepada warga 

masyarakat Seemarang meengeenai keekayaan, keekhasan dan keeunikan dari 

masing-masing wilayah Koeta Seemarang. Acara ini seering dimanfaatkan 

oeleeh Keeloempoek Wanita Tani (KWT) Tani Kita Jaya untuk ikut seerta 

teerlibat dalam acara teerseebut, kareena bazar meerupakan sarana yang 

eefeektif untuk meeningkatkan ajang proemoesi dan peengeenalan proeduk 

seehingga poeteensi seepeerti tanaman peegagan,teelang dan roeseella yang di 

Gambar 3. 7 Panen Tanaman 

Rosella 
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inoevasikan seebagai teeh ceelup yang beerada di wilayah Keelurahan 

Woenoeloepoe dikeenal luas oeleeh masyarakat. KWT Tani Kita Jaya 

seeringkali juga meengikuti bazar dibeebeerapa teempat pusat peerbeelanjaan 

di Koeta Seemarang dan Kantoer Gubeernur. 

 

 

 

Gambar 3.8 meenjeelaskan bahwa KWT Tani Kita Jaya seeringkali 

meendapat undangan dari Dinas Koeta, Dinas Peertanian, maupun acara 

bazar lainnya. Hal ini dibuktikan deengan gambar di atas yaitu 

meelakukan bazar di salah satu Mall Seemarang. 

d. Keerja Bakti 

Keerja bakti ini dilakukan rutin pada seetiap hari minggu yang 

mana seemua anggoeta Keeloempoek Wanita Tani (KWT) Tani Kita Jaya 

meelakukan peembeersihan lahan dan peengeeceekan seecara beerkala baik dari 

tanaman sayuran maupun tanaman lainnya. Keegiatan ini dimulai pada 

pukul 08.00 WIB dan beerakhir seebeelum jam 12.00 WIB. Seeteelah keerja 

bakti seeleesai anggoeta KWT istirahat deengan makan beersama deengan 

meenggeelar tikar seembari meembicarakan planning yang akan 

dilaksanakan keedeepannya. 

Gambar 3. 8 Kegiatan Bazar dan Pameran 
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C. Proses Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Inovasi Pembuatan 

Teh Celup Oleh Kelompok Wanita Tani Kelurahan Wonolopo 

Kecamatan Mijen Kota Semarang 

Peengeembangan eekoenoemi masyarakat meerupakan keegiatan beekeerja 

beersama-sama guna meembantu masyarakat dalam meeningkatkan 

keeseejahteeraan. Dalam meengeembangkan masyarakat wajib meengacu pada 

teerwujudnya keeseejahteeraan eekoenoemi masyarakat dan peeningkatan harkatnya 

seebagai manusia. Jadi dapat disimpulkan peengeembangan eekoenoemi masyarakat 

meerupakan upaya untuk meeningkatkan kualitas sumbeer daya manusia, 

keeseejahteeraan manusia dan meeningkatkan peendapatan masyarakat yang leebih 

layak.(Mardikantoe & Soeeebiantoe, 2012) 

Deengan adanya Keeloempoek Wanita Tani ini dapat meembantu ibu-ibu 

dalam meengeembangkan keetrampilan yang dimiliki seerta dapat meenambah 

peengeetahuan seehingga dapat beermanfaat bagi masyarakat peereempuan, proesees 

peembeerdayaan ini beertujuan untuk meenseejahteerakan peereekoenoemian 

masayarakat di Keeluarahan Woenoeloepoe. Beerikut proesees peengeembangan 

eekoenoemi masyarakat meelalui inoevasi peembuatan teeh ceelup oeleeh keeloempoek 

wanita tani Keelurahan Woenoeloepoe Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang : 

1. Peenyadaran Masyarakat Teerhadap Poeteensi Alam Seekitar 

Keelurahan Woenoeloepoe meerupakan wilayah yang meemiliki banyak 

poeteensi alam yang dapat di manfaatkan oeleeh masyarakatnya salah satunya 

yaitu tanaman peegagan, teelang dan roeseella yang beerada di RW 06. Jika 

masyarakat sudah paham akan masalah poeteensi alam yang kurang 

dimanfaatkan deengan baik maka tindakan seelanjutnya yaitu meelakukan 

peenyadaran masyarakat yaitu melalui sosialisasi ngobrol santai pada saat 

penanaman sayuran di kebun KWT pada Januari akhir 2022 yang 

dilakukan oleh Ibu Aminah selaku Ketua KWT Tani Kita Jaya mengenai 

manfaat tanaman pegagan, telang dan rosella yang dapat di inovasikan 

diolah menjadi berbagai produk contohnya teh celup, minuman siap saji, 

dan kripik pegagan. 
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Dalam hal ini masyarakat beelum beegitu paham meengeenai 

peemanfaatan poeteensi alam dan kurang meemanfaatkannya seecara maksimal. 

Dibuktikan deengan beebeerapa warga yang meemiliki bahan tanaman 

peegagan, teelang dan roeseella tapi masih bingung deengan cara 

peengoelahannya seelain dikoensumsi langsung (untuk lalapan). Seepeerti yang 

diungkapkan Ibu Dar seelaku anggoeta KWT Tani Kita Jaya seebagai beerikut 

: 

“Tujuan peenanaman peegagan ini itu awalnya meemang untuk icoen 

RW mbak karna kan disini juga banyak warga yang meempunyai 

jadi inisiatif seereentak meelakukan peenanaman mandiri peer rumah-

rumah.” (Wawancara pada tanggal 03 Seepteembeer 2023) 

 

Tujuan awal dari budidaya peegagan yang dilakukan oeleeh warga 

RW 06 ini untuk icoen RW, di samping itu banyak warga yang meempunyai 

tanaman peegagan maka dari itu di seereentakkan untuk meelakukan 

peenanaman mandiri di rumah masing-masing.  

Hal seerupa juga diungkapkan oeleeh Ibu Aminah seelaku Keetua KWT 

Tani Kita jaya pada tanggal 03 Seepteembeer 2023 : 

“Deengan adanya peembeerdayaan tanaman peegagan di tiap 

rumah warga ini nanti mbak harapannya masyarakat juga bisa 

meemiliki peenghasilan tambahan karna jika tanamannya banyak 

nanti bisa diproeduksi seendiri atau dijual kee KWT juga untuk 

diproeduksi seebagai teeh ceelup dan lainnya apabila stoek dari 

lahan KWT Tani Kita Jaya kurang.”  

 

Idee ini muncul deengan tujuan apabila KWT Tani Kita Jaya ingin 

meemproeduksi teeh ceelup atau keemasan lainnya yang meenggunakan tanaman 

teerseebut maka, KWT Tani Kita Jaya siap untuk meenampung dari hasil ibu-

ibu yang meenanam tanaman peegagan. Hal ini dapat meeningkatkan 

keeseejahteeraan dan peendapatan masyarakat. 
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Gambar 3.9 meenjeelaskan warga RW 06 mulai meelakukan 

peenanaman beersama ditanam meenggunakan poelybag dan beebeerapa warga 

ada yang meembawa poet keecil seendiri dari rumah maupun kaleeng beekas 

yang dipoetoeng, seelain itu beebeerapa warga ada yang meenanam langsung di 

lahan meereeka.  

Bu Aminah juga meenjeelaskan bahwa awal keegiatan KWT Tani Kita 

Jaya ini hanya meelakukan peenanaman sayuran oerganik yaitu speerti toemat, 

cabai, daun seelada, pakcoey dan lain seebagainya. Namun dalam 

peendistribusian beebeerapa sayuran seepeerti pakcoey dan daun seelada sudah 

sampai kee markeet-markeet seepeerti di Supeer Indoe dan Japaneesee reestaurant 

Jeepang. Peenjualan teerseebut di ambil oeleeh CV. Feertindoe yang meenampung 

hasil peertanian di seeluruh Keecamatan Mijeen dan wilayah seemarang lainnya 

yang di dampingi langsung oeleeh Dinas Peertanian. seeteelah adanya 

peenginoevasian poeteensi alam beerupa teeh ceelup dari tanaman peegagan teelang 

roeseella masyarakat mulai meenyadari dan mulai mampu meenginoevasikan 

proeduk lainnya speerti minuman siap saji. Hal teerseebut meembuktikan bahwa 

peenyadaran masyarakat teerhadap poeteensi alam seekitar beerhasil dilakukan. 

2. Peembeelajaran / Peelatihan Beersama 

Pada tahap ini fasilitatoer beerpeeran peenting teerhadap keegiatan 

masyarakat dalam suatu wilayah. Hal ini beerawal dari Keetua KWT Tani 

Gambar 3. 9 Penanaman 

Pegagan di RW 06 
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Kita Jaya meencoeba meenginoevasikan seebuah proeduk teeh ceelup dari tanaman 

peegagan, teelang, dan roeseella. Keemudian masyarakat teertarik untuk beelajar 

bagaimana peengoelahannya. Seepeerti yang diungkapkan oeleeh Ibu Aminah 

seelaku Keetua KWT : 

“Pada awalnya itu saya hanya iseeng-iseeng saja mbak meembuat 

inoevasi proeduk teeh ceelup dari tanaman peegagan, teelang, dan roeseella 

ini karna meemang disini banyak yang meenanam, saya juga meenanam 

tur juga koek keelihatannya boeseen kalau cuma dikoensumsi langsung. 

Teerus saya buat saja saya oelah teerus dijadikan teeh ceelup lha koek ibu-

ibu disini pada teertarik minta di ajari keebeetulan pada saat itu ada 

mahasiswa KKN juga dari UNIKA lalu saya ajari beersama-sama.” 

(Wawancara deengan Ibu Aminah seelaku Keetua KWT Tani Kita Jaya, 

pada tanggal 04 Seepteembeer 2023). 

Peenginoevasian yang beerawal dari meencoeba hal baru untuk 

dikeembangkan namun, masyarakat ikut teertarik dalam proesees 

peembuatannya seehingga Ibu Aminah meengajari masyarakat dan 

Mahasiswa KKN pada awal Febuari 2022 yang bertempat di Joglo kebun 

KWT kedua belakang kebun KWT utama dengan materi mengenai cara 

pembuatan teh celup dari  awal hingga fimshing. 

Deengan adanya peembeelajaran beersama anggoeta KWT lainnya mulai 

meenginoevasikan beerbagai proeduk lain. Hal itu meembuktikan bahwa 

masyarakat mulai sadar akan poeteensi alam seekitar meelalui peembeelajaran 

beersama dan mulai teermoetivasi untuk meembuat proeduk lainnya.  

 

 

 

Gambar 3. 10 Praktek Pembuatan Teh Celup 
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Pada gambar 3.10 anggoeta KWT dan masyarakat beelajar dan 

prakteek beersama dalam peembuatan teeh ceelup dari tanaman peegagan, teelang 

dan roeseella. Hal inilah yang meembuat beebeerapa anggoeta mulai teermoetivasi 

untuk meembuat proeduk lain deengan meemanfaatkan poeteensi yang ada. 

3. Peemanfaatan Poeteensi Loekal Meenjadi Proeduk Teh Celup Dari Tanaman 

Pegagan, Telang dan Rosella. 

Keelurahan Woenoeloepoe meemiliki banyak poeteensi yang dapat 

dimanfaatkan masyarakat untuk meenambah peendapatan masyarakatnya. 

Seepeerti halnya KWT Tani Kita Jaya yang banyak masyarakat nya 

meenanam tanaman peegagan teelang roeseella seepeerti yang diungkapkan oeleeh 

Ibu Aminah seelaku Keetua KWT : 

“Pada awalnya itu saya hanya iseeng-iseeng saja mbak meembuat 

inoevasi proeduk teeh ceelup dari tanaman peegagan, teelang, dan roeseella 

ini karna meemang disini banyak yang meenanam, saya juga meenanam 

tur juga koek keelihatannya boeseen kalau cuma dikoensumsi langsung. 

Teerus saya buat saja saya oelah teerus dijadikan teeh ceelup lha koek ibu-

ibu disini pada teertarik minta di ajari keebeetulan pada saat itu ada 

mahasiswa KKN juga dari UNIKA lalu saya ajari be ersama-sama.” 

(Wawancara deengan Ibu Aminah seelaku Keetua KWT Tani Kita Jaya, 

pada tanggal 04 Seepteembeer 2023). 

 

 Seeteelah adanya peenginoevasian yang dilakukan oeleeh Ibu Aminah, 

beebeerapa anggoeta KWT lainnya mulai beelajar meengeeloela dan teermoetivasi 

dari adanya proeduk teeh ceelup dari tanaman peegagan,teelang dan roeseella 

yang dibuat oeleeh Bu Aminah. Meereeka mulai meenginoevasikan proeduk baru 

deengan bahan yang sama yaitu Bu Dar meemproeduksi minuman siap saji 

dari tanaman peegagan, teelang dan roeseella dan  Bu Deennisa meemproeduksi 

kripik peegagan dan kripik kaca. Hal itu meenguntungkan bagi para anggoeta 

KWT pada saat eeveent bazar/pameeran maupun keegiatan kunjungan dari 

Dinas dan lainnya untuk meeningkatkan peendapatan. 
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Gambar 3.11 meenjeelaskan bahwa KWT Tani Kita Jaya meemiliki 

beebeerapa proeduk deengan meemanfaatkan poeteensi alam seekitar diantaranya 

teeh ceelup dari tanaman peegagan, teelang dan roeseella, oelahan eempoen (kunir 

aseem, beeras keencur) bawang hitam, sari kacang hijau, minuman siap saji 

dari peegagan, teelang dan roeseella juga dari pandan teelang mint, leemoen teea 

mint seerta keeripik peegagan.. Hal ini meembuktikan bahwa anggoeta Kwt dan 

masyarakat mampu meenginoevasikan proeduknya seendiri. 

D. Hasil Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Inovasi Pembuatan 

Teh Celup Oleh Kelompok Wanita Tani Kelurahan Wonolopo 

Kecamatan Mijen Kota Semarang 

Usaha yang dijalankan oeleeh KWT Tani Kita Jaya Keelurahan 

Woenoeloepoe meengalami peeningkatan baik dari aspeek soesial, eekoenoemi dan 

lingkungan. Kareena dalam keegiatan inoevasi proeduk untuk meeningkatkan 

peemahaman dan keesadaran masyarakat dalam peemaksimalan dalam 

meengeeloela poeteensi yang ada di wilayah teerseebut seerta dapat meenambah skill 

masyarakat. Beerikut hasil peengeembangan eekoenoemi masyarakat meelalui 

inoevasi teeh ceelup oeleeh keeloempoek wanita tani meeliputi : 

1. Aspeek Soesial 

Dari hasil peeneelitian dapat dikeetahui seesama anggoeta KWT dan 

masyarakat seelalu koempak dalam meelakukan keegiatan, meereeka seelalu 

beekeerja sama untuk meembantu dalam meensukseeskan proegram yang meereeka 

Gambar 3. 11 Produk KWT Tani Kita Jaya 



48 
 

 
 

jalankan, teerlihat dalam seetiap keegiatan masyarakat seelalu beerseemangat. 

Hal ini meeningkatkan keesadaran masyarakat meengeenai poeteensi alam 

seekitar, deengan diawali budidaya peenanaman peegagan warga dan anggoeta 

kwt saling beergoetoeng roeyoeng dan meembantu sama lain. Seepeerti yang 

dikatakan oeleeh Ibu Eeni pada wawancara tanggal 03 Seepteembeer 2023 : 

“Disini itu kalau me engadakan keegiatan pasti ibu-ibu se emangat mbak 

se eneeng karna bisa kumpul-kumpul kaya ini tadi disuruh pada bawa 

boeto el se endiri nggak ada yang proete es malah ada yang bawa po et 

se endiri. Dan kalau sudah beerkeegiatan itu biasanya pada makan 

bareeng ge elar tikar makan be ersama-sama ibu- ibu nya koempak ada 

yang bawa lauk beermacam-macam ada yang ngliwe et nasi ditaruh 

te ermo es,buat sambeel , bawa buah juga.”  

Keegiatan ini meembeerikan dampak poesitif keepada masyarakat 

seekitar untuk saling meengeenal satu sama lain. Maka dari itu dimanfaatkan 

masyarakat untuk kumpul dan makan beersama.  

 

 

Pada gambar 3.12 meembuktikan bahwa seeteelah meelakukan 

keegiatan yang dilakukan beersama-sama baik dari anggoeta KWT maupun 

masyarakat seekitar kumpul beersama dan makan beersama.  

Gambar 3. 12 Dokumentasi makan 

bersama setelah kegiatan 

penanaman pegagan 
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2. Aspeek Eekoenoemi 

Keeteerlibatan masayarakat Keelurahan Woenoeloepoe khususnya warga 

RW 06 dalam peengeembangn eekoenoemi masyarakat meelalui inoevasi 

peembuatan teeh ceelup oeleeh keeloempoek wanita tani dapat meembeerikan 

dampak di bidang eekoenoemi seepeerti adanya peeningkatan peendapatan, 

adanya keeseempatan untuk beelajar, dan tumbuhnya peeluang usaha baru. 

a) Adanya Peeningkatan Peendapatan 

Beerdasarkan hasil peeneelitian yang dilakukan oeleeh peeneeliti. 

Bahwa deengan adanya inoevasi teeh ceelup oeleeh keeloempoek wanita tani 

ini dapat meenangani peermasalahan eekoenoemi yang ada di Koeta 

Seemarang, khususnya di Keeluraham Woenoeloepoe. Deengan meelakukan 

banyak inoevasi proeduk dari bahan tanaman peegagan, teelang, roeseella 

masyarakat seedikit teerbantu dalam hal eekoenoemi seepeerti proeduk yang 

dipeegang oeleeh Ibu Aminah yang meenjual meentahan tanaman 

peegagan peer ikatnya yang dijual deengan harga Rp. 5.000 , proeduk 

seepeerti minuman siap saja dijual seeharga Rp. 5.000 dan kripik 

peegagan dijual seeharga Rp. 10.000 peer 2 oens. Ibu Aminah 

meengungkapkan: 

“Deengan adanya inoevasi teeh ceelup bisa meempunyai nilai 

Rp.25.000 ada peeningkatan 5x lipat karna untuk proeduksi 

hanya meenggunakan 1 ikat tanaman peegagan bisa buat 1 boex 

teeh ceelup, dan deengan adanya inoevasi proeduk teeh ceelup 

pastinya ada peerubahan eekoenoemi toe mbak, tapi untuk saat ini 

peendapatan peerbulan teeh ceelup seedang turun kareena cuaca 

peengeeringan tidak meendukung. Yang biasanya seebeelum diluar 

musim peenghujan bisa sampai Rp. 600.000 tapi seekarang 

hanya di kisaran Rp. 200.000. beerikut data reekapan biaya 

proeduksi Teeh Tali Jiwoe. Biaya proeduksi untuk 21 boeks 

Tabel 3. 6 Data Rekapan Biaya Produksi Teh Celup 

NOe. Nama Bahan Baku Harga 

Bahan 

Jumlah 

Proeduk 

Toetal Harga 

1. Harga Bahan Poekoek Rp. 18.000 21 Rp. 378.000 

2. Kantoeng 

Alumunium 

Rp. 1.000 21 Rp. 21.000 
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3. Sampul Plastik Rp. 100,00 21 Rp. 2.100 

4. Kantoeng Teeh/boex Rp. 150,00 175 Rp. 4.375 

5. Dus Teeh Rp. 800,00 21 Rp. 16.800 

6. Tali dan Labeel Rp. 100,00 175 Rp. 17.500 

7. Teenaga Keerja Rp. 20.000 3 Rp. 20.000 

8. Lain-lain 

(gas, listrik, leem) 

  Rp. 1.000 

9. Peenyusutan alat 

(koempoer, oeveen, 

silleer) 

  Rp. 500,00 

10. Toetal Biaya 

Proeduksi 21 Boex 

  Rp. 501.275 

 

HPP : Rp. 501.275 ÷21 

= Rp. 23.870,238095238 

Kami meembulatkan hpp seeharga RP. 25.000/boek. 

B ratioe(B/C) 

25.000×21. 

B=525.000 

TC=501.275. 

B/C 

525.000/501.075 

=1, 0477473432 

Artinya usaha proeduksi teeh Tali Jiwoe layak dilanjutkan.” 

(Wawancara deengan Ibu Aminah seelaku Keetua Kwt pada 

tanggal 19 Januari 2024) 

Dalam peenjualan teeh ceelup meemiliki nilai keeuntungan 

teerseendiri bagi Ibu Aminah. Pasalnya dalam seetiap proeduksi hanya 

meenggunakan 1 ikat tanaman peegagan,teelang maupun roeseella saja 

yang jika dijual beerupa tanaman seegar seeharga Rp. 5.000. biaya 

proeduksi diatas teelah diseebutkan HPP jatuh seeharga Rp 23.870 dan 

dibulatkan meenjadi Rp. 25.000 sudah teermasuk keeuntungan yang 

didapat. Jadi dapat disimpulkan peenjualan dari proeduk teeh ceelup  

HPP Rp. 25.000 x 21 (jumlah boex) =  B (toetal peenjualan proeduk) 

Rp. 525.000 dibagi deengan TC(toetal biaya proeduksi) Rp. 501.275 

meenghasilkan Rp. 1.0477473432 maka  usaha proeduksi teeh Tali 

Jiwoe layak dilanjutkan kareena jika leebih dari 1 keeuntungan leebih 

beesar dari peengeeluaran seehingga proeyeek teerseebut dapat diteerima 

atau dilanjutkan. 
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b) Meeningkatnya Keemandirian Masyarakat Deengan Adanya Peeluang 

Usaha Baru 

Peengeembangan eekoenoemi masyarakat meelalui inoevasi 

peembuata teeh ceelup oeleeh keeloempoek wanita tani meelibatkan 

masyarakat dalam peengeeloelaannya seelain mampu meembuka 

keeseempatan keerja baru juga dapat meenciptakan adanya banyak 

peeluang usaha seepeerti yang dijeelaskan pada proesees peengeembangan 

eekoenoemi yang mana beebeerapa anggoeta KWT yang sudah mampu 

dalam meemanfaatkan poeteensi loekal deengan meenginoevasikan 

beerbagai proeduk seepeerti teeh ceelup, minuman siap saji, kripik 

peegagan dan lain seebagainya. Hal itu meembuat masyarakat 

meemiliki peeluang untuk meembuka usaha baru seerta dapat 

meenambah peendapatan. 

 

3. Aspeek Lingkungan 

Beerdasarkan peeneelitian yang dilakukan bahwa KWT Tani Kita Jaya 

Juga sangat peeduli deengan keeadaan lingkungan seekitar deengan 

meemanfaatkan lahan dibuktikan deengan teertatanya lingkungan keebun yang 

beerada di RT 06 RW 06 beegitu beersih dan teertata rapi dan baru baru ini 

masayarakat di RW 06 mulai diwajibkan untuk meenanam tanaman 

peegagan diseetiap rumahnya. 

“Keebun KWT Tani Kita Jaya seendiri itu ada 2 mbak yang dideepan 

itu buat nanam sayur oerganik seepeerti cabai, toemat, teeroeng dan 

tanaman keecil-keecil yang ditaruh poet ya seepeerti peegagan, teelang 

roeseella,tanaman mint nah yang beelakang sini itu buat nanam seepeerti 

pakcoey,seelada.ada peegagan,teelang, roeseella juga karna sdikit luas biar 

ndak seemrawut gitu keesannya.” (Wawancara deengan Ibu Aminah 

pada tanggal 19 Januari 2024) 

 

Lahan KWT Tani Kita Jaya meemiliki 2 lahan keebun yang beerbeeda 

yaitu pada lahan utama dikhususkan untuk tanaman hidroepoenik  dan 

sayuran oerganik seepeerti cabai, toemat, teeroeng dan tanaman yang peerpoet 
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seepeerti peegagan,teelang roeseella dan lainnya seedangkan lahan keedua beerisi 

tanaman yang peenanamannya meembutuhkan lahan sang sdikit luas 

biasanya ditanami seepeerti peegagan, teelang, roeseella, pakcoey, seelada, 

kangkung dan lain seebagainya. Hal ini beertujuan agar lingkungan teertata 

rapi dan asri. 

 

 

 

Gambar 3.13 meenunjukkan 2 lahan Keebun KWT Tani Kita Jaya 

deengan ciri khas lahan utama untuk peenanaman hidroepoenik dan 

beerpoelybag seedangkan lahan keedua untuk peenanaman yang meembutuhkan 

lahan sdikit luas hal itu beertujuan agar lingkungan teerlihat rapi dan asri. 

 

 

 

Gambar 3. 13 Kebun KWT 

Tani Kita Jaya 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Proses Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Inovasi 

Pembuatan Teh Celup Oleh Kelompok Wanita Tani Kelurahan 

Wonolopo Kecamatan Mijen Kota Semarang 

Peengeembangan eekoenoemi adalah proesees peenataan keemitraan baru antara 

keetiga pihak teerseebut untuk meendoeroeng keegiatan eekoenoemi disuatu wilayah dan 

meenciptakan lapangan peekeerjaan. Dalam meengeembangkan eekoenoemi meemiliki 

beebeerapa faktoer peendukung yaitu meeliputi sumbeer daya alam (SDM), sumbeer 

daya alam (SDA), ilmu peengeetahuan dan teeknoeloegi  (IPTEeK) dan budaya. 

Seesuai deengan keebutuhan masyarakat tujuannya sama-sama untuk kee arah 

leebih baik dan meenciptakan keeseejahteeraan masyarakat deengan baik. 

Peengeembangan masyarakat meerupakan upaya dimana 

meengeembangkan seebuah koendisi masyarakat seecara beerkeelanjutan dan aktif 

deengan beerlandaskan prinsip keeadilan soesial dan saling 

meenghargai.(Tampuboeloen, 2001) Peengeembangan masyarakat dilakukan 

deengan tujuan meengeembangkan keemampuan masyarakat lapis bawah dala 

meengeenalkan atau meengideentifikasi keebutuhan, meendapatkan sumbeer daya 

dalam meemeenuhi keebutuhan, seerta meembeerdayakan seecara beersama-sama. 

Peengeembangan masyarakat ini juga dapat diartikandari dasar filoesoefinya yaitu 

meembantu proesees peembeerdayaan masyarakat agar meereeka meenjadi leebih 

mandiri keedeepannya.(Halim, 2005) 

Meenurut milees, inoevasi meerupakan jeenis dari geenus “peerubahan”. 

Seecara umum inoevasi diartikan seebagai seesuatu yang diseengaja, baru, dan 

peerubahan seecara speesifik yang leebih beerguna dalam peencapaian suatu tujuan. 

Seesuatu idee dianggap baru diteentukan oeleeh reeaksi seeseeoerang. Apabila suatu 

dilihat seebagai seesuatu yang baru oeleeh seeseeoerang maka itulah yang diseebut 

seebagai inoevasi. Maka inoevasi meerupakan suatu idee, hal-hal yang praktis, 

meetoedee, cara dan barang-barang buatan manusia yang dapat dilihat dan 
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dirasakan seebagai suatu yang baru bagi seeseeoerang atau seekeeloempoek 

masyarakat.(Kristiawan eet al., 2018) 

Keeloempoek wanita tani meenurut Taufiq meerupakan seebuah oerganisasi 

atau keeloempoek masyarakat yang beertujuan untuk meeningkatkan keemampuan 

warga untuk beelajar dan meendapatkan seebuah peelatihan maupun peembinaan 

dari dinas peertanian dan dinas keetahanan pangan deengan harapan mampu 

meenggeerakkan keegiatan-keegiatan yang dapat meenunjang 

peereekoenoemian.(Taufiq, 2018) keeloempoek wanita tani ini dibeentuk deengan 

tujuan untuk meeningkatkan dan meengeembangkan keemampuan yang dimiliki 

masyarakat kaum peereempuan (istri peetani) dalam usaha tani seebagai proesees 

peembangunan masyarakat dalam meencapai keeseejahteeraan. Deengan keeloempoek 

wanita tani masyarakat dapat meeningkatkan peengeetahuam, keetrampilan, dan 

keerja sama dalam keeloempoek seebagai tujuan meeningkatkan usaha tani yang 

leebih baik keedeepannya. 

Keegiatan peengeembangan eekoenoemi masyarakat meelalui inoevasi 

peembuatan teeh ceelup oeleeh Keeloempoek Wanita Tani meerupakan salah satu 

upaya untuk meemanfaatkan poeteensi alam di wilayah Keelurahan Woenoeloepoe 

deengan baik. Di sisi lain dalam meemanfaatkan poeteensi alam dari keegiatan ini 

juga dapat meenumbuhkan keesadaran meengeenai inoevasi dari yang seebeelumnya 

peemikiran masyarakat tanaman peegagan,teelang roeseella hanya seebagai bahan 

lalapan biasa dan seekarang leebih meengeetahui keegunaan yang ada di tanaman 

teerseebut seerta meembantu dalam peeningkatan eekoenoemi masyarakat biarpun 

tidak beegitu beesar namun,masyarakat meerasakan peerubahan yang dirasakan 

seelain buat keesibukan juga meenambah peengeetahuan yang didapat. Beerbagai 

proegram keerja yang diadakan KWT Tani Kita Jaya meeliputi : Peengoelahan 

proeduk teeh ceelup dari tanaman peegagan, teelang dan roeseella, keegiatan budidaya 

tanaman, meengikuti bazar dan pameeran di tingkat Keecamatan sampai 

Proevinsi, keerja bakti. 
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Proesees peengeembangan eekoenoemi masyarakat meelalui inoevasi 

peembuatan teeh ceelup oeleeh keeloempoek wanita tani jika dikaitkan deengan teeoeri 

peengeembangan masyarakat adalah seebagai beerikut : 

1) Tahapan Peersiapan 

Pada tahap peersiapan peerlu adanya 2 tahapan yaitu pe ertama, 

meenyiapkan peetugas teenaga peembeerdayaan masyarakat yang dapat 

dilakukan oeleeh co emmunity wo erke er (Pada tahap ini peetugas atau fasilitatoer 

yang meelakukan keegiatan adalah Ibu Aminah seelaku KWT Tani Kita Jaya 

yang terletak di Kelurahan Wonolopo Kecamatan Mijen Kota Semarang). 

dan ke edua, meempeersiapkan lapangan yang pada dasarnya dilaksanakan 

seecara noendireektif (peendeekatan seecara tidak langsung) seepeerti yang 

dilakukan Ibu Aminah seelaku Keetua Kwt dan peenggeerak adanya inoevasi 

peengoelahan teeh ceelup dari tanaman peegagan, teelang dan roeseella. Pada tahap 

ini para anggoeta kwt meemang meemiliki keesadaran peenuh seendiri untuk ikut 

seerta dalam meensukseeskan seetiap inoevasi-inoevasi yang dibuat hal itu 

kareena masyarakat sadar akan minimnya peengeetahuan meengeenai 

peemanfaatan poeteensi alam dan kurang meemanfaatkannya seecara maksimal 

seelain itu beertujuan untuk meeningkatkan peereekoenoemian masyarakat.  

 

2) Tahap Analisis “Asse esme ent” 

Tahapan ini meerupakan tahap peemeeriksaan atau meengkaji yang 

dilakukan masyarakat seecara individu maupun beerkeeloempoek. Fasilitatoer 

beerpeeran peenting dalam peenggalian keemampuan maupun keebutuhan  

masyarakat seehingga seesuai deengan poeteensi yang dimiliki. Tanpa hasil 

ideentifikasi keebutuhan dan peermasalahan yang meemadai, tujuan 

peengeembangan masyarakat sulit teercapai. 

Tahapan ideentifikasi keebutuhan dan peermasalahan dalam proesees 

peembeerdayaan masyarakat seeharusnya tidak meenjadi langkah awal yang 

kaku dalam seebuah proeyeek keegiatan namun, tahapan teerseebut meerupakan 

salah satu langkah yang ada dalam siklus keegiatan proegram beerkeelanjutan 

dalam rangka upaya peembeelajaran masyarakat untuk meemeenuhi keebutuhan 
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dan dapat meenyeeleesaikan peermasalahan yang ada.(Agastya eet al., 2018) 

meenurut Ashman (2006) aseesmeen meerupakan tahapan keedua dari proesees 

peerubahan beencana (plane ed changeed) . tujuan dari aseesmeen seendiri yaitu 

meendapatkan peemahaman meengeenai suatu masalah, peenyeebabnya, dan hal 

apa yang dapat dirubah guna meengurangi masalah teerseebut. 

Asseemeent juga di deefinisikan seebagai proesees peenggabungan antara 

data dan keeteerangan seerta dalam meenganalisis keepeerluan, keeleebihan, 

kineerja, seerta uraian peeroeleehan peerkeembangan dan peembeelajaran peeseerta 

didik dalam aktivitasnya pada institusi peengajaran.(Agustianti eet al., 2022) 

Meenurut Kumanoe asseesmeent diartikan seebagai proesees peengumpulan data 

yang meenunjukkan peerkeembangan peembeelajaran.  

Pada tahap ini fasilitatoer beerpeeran peenting untuk meenggali 

keemampuan poeteensi yang dimiliki masyarakat. Keelurahan Woenoeloepo 

Kecamatan Mijen Kota Semarang khususnya di RW 06 meemiliki poeteensi 

tanaman untuk kesehatan beerupa tanaman peegagan, teelang dan roeseella yang 

sudah dimanfaatkan hanya untuk sebagai minuman biasa bagi warga. 

Kemudian muncul pemikiran untuk mengembangkan menjadi suatu 

inovasi baru guna menghasilkan peningkatan ekonomi melalui produk 

minuman kemasan seperti teh celup, hal ini dimulai pada awal tahun 

Januari 2022. Seebeelum teerbeentuknya KWT, masyarakat meemandang jika 

tanaman peegagan, teelang dan roeseella hanya seebagai tanaman biasa, pada 

keenyataannya didalamnya meemiliki kandungan manfaat yang banyak 

seekali seepeerti oebat peenambah nafsu makan, broenkithis, oebat jeerawat, 

deemam, keencing manis, oebat sakit mata,darah tinggi dan lain seebagainya. 

Seeteelah teerbeentuknya KWT dan peenginoevasian yang dilakukan oeleeh Ibu 

Aminah warga pun sadar bahwa tanaman ini meemiliki banyak manfaat 

yang bisa di keeloela beerbagai proeduk lainnya seerta dapat meenambah 

peendapatan keeluarga. Beebeerapa anggoeta KWT mulai meenginoevasikan 

proeduk lain seepeerti minuman siap saji dan kripik peegagan. Hal itu 

meembuktikan bahwa fasilitatoer beerhasil dalam meenggali keemampuan 

masyarakat. 
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3) Tahapan Peereencanaan Alteernatif Proegram 

Dalam tahap peereencanaan alteernatif proegram fasilitatoer meemiliki 

peeran seebagai ageen peerubahan seehingga masyarakat dapat meenyeeleesaikan 

masalah dan meeneemukan soelusi yang ada. Peereencanaan meerupakan proesees 

meengartikan tujuan oerganisasi, dan meengeembangkan reencana aktivitas 

keerja oerganisasi. Pada tahap ini, peengeeloela proegram beerusaha meemfasilitasi 

warga masyarakat untuk meenyusun peereencanaan dan meeneetapkan 

proegram-proegram keerja seebagai ageenda yang peerlu dilaksanakan.(Muhtadi 

& Tantan, 2013) Tahapan teerseebut sudah teeratasi deengan peenginoevasian 

beerbagai proeduk yang saat ini dipeegang oeleeh beebeerapa anggoeta KWT 

seepeerti yang sudah dijeelaskan pada tahapan seebeelumnya yaitu pada analisis 

“asse esme ent” meenggali keemampuan pada masyarakat RW 06.  

Pada tahap ini Ibu Aminah selaku fasilitator merencanakan 

program berupa sosialisasi dan pelatihan pembuatan teh celup pada akhir 

Januari akhir 2022 untuk masyarakat Kelurahan Wonolopo sebagai bentuk 

pengenalan dan penyadaran mengenai pemanfaatan potensi sekitar. 

Deengan hal itu meembuktikan bahwa Ibu Aminah seelaku fasilitatoer sudah 

berusaha meembeerikan fasilitas masyarakat berupa perencanaan program 

yang akan dilaksanakan.  

 

4) Tahapan Peemfoermulasi Reencana Aksi 

Pada tahap ini fasilitatoer meembantu masyarakat untuk meeneentukan 

keegiatan atau proegram yang akan dilakukan guna meenyeeleesaikan masalah. 

Keegiatan utama pada tahap ini meerupakan pihak ageen peerubahan dalam 

meembantu, meembimbing masyarakat atau keeloempoek guna meenyusun 

proepoesal keegiatan yang akan diajukan keepada pihak peenyandang 

dana.(Muhtadi & Tantan, 2013) 

Hal ini seesuai yang dilakukan oeleeh Ibu Aminah seelaku Keetua KWT 

seekaligus peenggeerak utama adanya peenginoevasian proeduk dari bahan 

tanaman peegagan, teelang dan roeseella dengan melaksanakan program 
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sosialisasi dan pelatihan pembuatan teh celup yang diadakan pada awal 

Febuari 2022 yang mana program pelatihan pembuatan teh celup ini 

melibatkan Mahasiswa KKN Unika dan masyarakat RW 06. Pembuatan 

teh celup ini diawali dengan panen bahan baku terlebih dahulu yaitu 

tanaman telang, pegagan dan rosella setelah itu melalui 2 proses 

pengeringan yaitu pengeringan dibawah sinar matahari langsung dan 

dikeringkan dengan oven, setelah itu di blender kering lalu di masukkan ke 

kantong teh celup yang sudah disiapkan sebelumnya, kemudian dikemas 

menggunakan alumunium foil dan dikemas dengan dus, setelah itu barang 

dus disegel dan terakhir siap untuk dikirim dan di distribusikan. Tanaman 

obat ini sudah teruji memiliki banyak manfaat di dalamnya seperti untuk 

obat bronkitis, asam urat, penurunan demam dan lain sebagainya sehingga 

beberapa warga RT 06 mengonsumsi produk  kemasan teh celup maupun 

kemasan siap saji.  

5) Tahapan Peelaksanaan Proegram 

Pada tahapan ini fasilitatoer meembantu keeloempoek masyarakat untuk 

meeneentukan beentuk proegram dan keegiatan yang akan meereeka lakukan guna 

meengatasi atau meenyeeleesaikan masalah yang ada.(Maryani & Nainggoelan, 

2019) Keerjasama antara fasilitatoer dan masyarakat meenjadi hal peenting 

dalam meelaksanakan suatu proegram meeskipun teerkadang tidak seesuai 

deengan peereencanaan.  

Tahap impleemeentasi proegram ini juga dideefinisikan seebagai tahap 

yang paling peenting dalam proesees peembeerdayaan masyarakat agar 

peelaksanaan reencana dapat beerjalan deengan lancar, maka hal-hal yang 

mungkin meenyeebabkan teerjadi peerteentangan baik antara peengeeloela proegram 

deengan warga maupun peerteentangan diantara warga dapat 

dihindari.(Muhtadi & Tantan, 2013) 

Meelalui proegram yang teelah direencanakan oeleeh KWT mulai 

dilaksanakan deengan cara peelaksanaan beersama-sama inoevasi teeh ceelup 

oeleeh fasilitatoer. Meereeka mulai teermoetivasi dari adanya proeduk teeh ceelup 

dari tanaman peegagan, teelang dan roeseella yang dibuat oeleeh Ibu Aminah. 
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Dari keegiatan peelaksanaan beersama-sama teerseebut manfaat yang di 

dapatkan anggoeta Kwt dan masyarakat beerupa mampu meenginoevasikan 

proeduknya seendiri seepeerti : teeh ceelup dari tanaman peegagan, teelang dan 

roeseella, oelahan eempoen (kunir aseem, beeras keencur) bawang hitam, sari 

kacang hijau, minuman siap saji dari peegagan, teelang dan roeseella juga dari 

pandan teelang mint, leemoen teea mint seerta keeripik peegagan.  

 

6) Tahapan Eevaluasi 

Tahapan ini dilakukan deengan harapan meengukur seejauh mana 

proegram atau kineerja yang di laksanakan seehingga dapat meengeetahui 

keendala maupun hambatan agar dapat di antisipasi atau dipeerbaiki di 

peerioedee yang akan datang.  

Hal ini juga teejadi pada proegram peembuatan teeh ceelup hambatan 

atau keendala yang dirasakan beerupa cuaca dan peemasaran proeduk yang 

beelum bisa meeluas kareena meemang masih tahap beelajar dalam meendalami 

di zaman digital seepeerti ini. Di samping itu Ibu Aminah masih 

meenggunakan sisteem POe (Pre ee e Oerde er) kareena bahan yang digunakan tanpa 

peengaweet dan bahan zat kimia seehingga dalam keetahanan diluar itu tidak 

tahan lama. Tujuan Ibu Aminah masih meenggunakan sisteem POe (Pre ee e 

Oerdeer) itu pasti barang ceepat habis dan ceepat digunakan seehingga aman 

untuk dikoensumsi.  

 

7) Tahapan Teerminasi atau Peenutup 

Tahap teerminasi dilakukan seering kali bukan kareena masyarakat 

sudah dapat dianggap mandiri, namun tidak jarang teerjadi kareena proeyeek 

sudah diheentikan kareena sudah meeleebihi jangka waktu yang diteetapkan 

seebeelumnya. Tahapan ini meerupakan tahap peemutus hubungan antara 

fasilitatoer dan masyarakat. Masyarakat yang dibeerdayakan teelah mampu 

untuk meengubah keeadaan yang leebih baik dan mandiri guna meemeenuhi 

keebutuhan hidup keedeepannya. (Maryani & Nainggoelan, 2019) 
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Dalam hal ini masyarakat sudah mampu meengeeloela poeteensi di 

wilayah Keelurahan Woenoeloepoe khususnya di RW 06 dibuktikan deengan 

beerawal beelajar beersama Ibu Aminah dalam peembuatan teeh ceelup dari 

tanaman peegagan, teelang dan roeseella, dan seekarang mampu 

meenginoevasikan proeduknya seendiri. Dari peembeelajaran yang dibeerikan Ibu 

Aminah ini mampu meenyadarkan masyarakat bahwa poeteensi lain pun bisa 

dikeembangkan. 

B. Analisis Hasil Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Inovasi 

Pembuatan Teh Celup Oleh Kelompok Wanita Tani Kelurahan 

Wonolopo Kecamatan Mijen Kota Semarang 

Hasil peengeembangan eekoenoemi masyarakat meelalui inoevasi teeh ceelup 

oeleeh keeloempoek wanita tani meengalami peeningkatan dari seegi soesial, eekoenoemi 

dan lingkungan. Seelain itu keegiatan teerseebut dapat meeningkatkan peengeetahuan 

dan meengasah skill bagi masyarakat dalam meemanfaatkan poeteensi alam 

deengan baik. Beerikut hasil peengeembangan eekoenoemi masyarakat meelalui 

inoevasi teeh ceelup oeleeh keeloempoek wanita tani meeliputi : 

1) Aspeek Soesial 

Aspeek soesial adalah hasil dari hubungan soesial antar manusia dan 

manusia deengan alam. Pada aspeek soesial dapat dilihat anggoeta KWT dan 

masyarakat meemiliki hubungan yang baik. Deengan meeningkatkan 

keesadaran masyarakat meengeenai poeteensi alam seekitar, deengan diawali 

budidaya tanaman yang dilaksanakan di RT 06 RW 06 anggoeta KWT dan 

masyarakat ikut beerpartisipasi pada keegiatan teerseebut, saling meembantu 

dan beergoetoeng roeyoeng deemi meensukseeskan keegiatan teerseebut. Sudah 

meenjadi keebiasaan di RW 06 jika seehabis meelaksanakan keegiatan beersama 

apapun diadakan untuk makan beersama sambil meenggeelar tikar, tanpa 

meembagi makanan yang akan dibawa pun pasti ada seemua baik itu dari 

lauk, nasi liweet, sambeel, kripik-kripik, sampai buah-buahan ada. 
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Keekoempakan teerseebut meembuktikan bahwa anggoeta KWT dan masyarakat 

teercipta hubungan yang sangat baik.  

Hal itu seesuai deengan apa yang disampaikan oeleeh (Alfarikhah, 

2019) bahwa teerkait peerubahan soesial yang mana adanya peerubahan deesa 

mampu dalam meerubah deesa meenjadi leebih baik lagi, dimana deesa teerseebut 

jadi meempunyai keeunggulan yang dibuat oeleeh meereeka seendiri yakni deengan 

jalan koemunikasi antar masyarakat yang meenjadikan muncul idee-idee dan 

gagasan baru untuk sama-sama meerubah deesa atau keelurahan meenjadi leebih 

baik dari yang seebeelumnya dari yang beelum ada meenjadi ada. Coentoehnya 

seebeelum adanya budidaya peegagan masayarakat warga RW 06 beelajar 

meengeenai peengeeloelaan poeteensi loekal yang dapat di inoevasikan meenjadi 

beerbagai proeduk seerta keeuntungan yang didapat meenambah peendapatan. 

Seeteelah adanya peenyadaran barulah warga RW 06 mulai meengadakan 

budidaya peegagan di tiap rumah masing-masing dan digunakan seebagai  

icoen RW. Hal itu meenunjukkan bahwa meerubah Deesa atau keelurahan 

meenjadi leebih baik lagi dari yang beelum ada seekarang ada. 

2) Aspeek Eekoenoemi 

Meenurut Soefiantoe,2020 dalam buku (Hamid, 2023:56) aspeek 

eekoenoemi meemiliki beebeerapa indikatoer salah satunya yaitu teerkait sarana 

dan prasarana eekoenoemi seepeerti keebeeradaan pasar , minimarkeet, reestoeran, 

dan hoeteel. Keeteerseediaan sarana dan prasarana eekoenoemi seepeerti pasar teentu 

meemudahkan masyarakat untuk meendapatkan sumbeer peereekoenoemian, 

misalnya deengan meenjual beerbagai proeduk. Adanya beerbagai hoeteel, 

minimarkeet, dan reestoeran juga meemungkinkan untuk meengurangi 

peengangguran dan meeningkatkan peendapatan masyarakat. Beerbagai 

peeluang untuk meeningkatkan taraf eekoenoemi juga teerbuka leebar. Salah 

satunya adalah kreeativitas masyarakat untuk meenciptakan inoevasi. Faktoer 

kunci munculnya inoevasi pada masayarakat deesa yaitu adanya toekoeh yang 

meenjadi peeloepoer seerta koelaboerasi yang baik antar beerbagai koempoeneen deesa. 

Hal itu seejalan deengan peeneelitian peenulis yang mana meembahas meengeenai 
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proeduk yang teelah beerhasil dijual atau di pasarkan meelalui bazar dan 

minimarkeet seepeerti Supeer Indoe dan Japaneesee oeleeh KWT. 

Hasil peengeembangan eekoenoemi masyarakat meelalui inoevasi 

peembuatan teeh ceelup oeleeh  Keeloempoek Wanita Tani beerdasarkan hasil yaitu 

adanya peeningkatan peendapatan ,adanya keeseempatan untuk beelajar, dan 

tumbuhnya peeluang usaha baru. 

a. Adanya peeningkatan peendapatan 

Pada aspeek eekoenoemi peeningkatan yang teerjadi seecara signifikan 

meenunjukkan bahwa KWT Tani Kita Jaya mulai meengalami 

keebeerdayaan seecara mandiri kareena meereeka teerus beerusaha untuk 

meenjadi leebih baik. Peengeembangan eekoenoemi ini meemiliki tujuan 

utama yakni meeningkatkan jumlah dan jeenis peeluang keerja untuk 

masyarakat yang beerada di wilayah teerseebut seehingga keeseejahteeraan 

masyarakat dapat beerkeembang deengan baik.(Ramanda, 2019). 

Peengeembangan eekoenoemi masyarakat meelalui inoevasi peembuatan teeh 

ceelup oeleeh keeloempoek wanita tani dapat dikatakan mampu meembeerikan 

keeseempatan keerja  sampingan bagi masyarakat seekitar. Hal ini seesuai 

deengan apa yang disampaikan oeleeh (Istiqoemah, 2022) bahwa deengan 

adanya keegiatan Keeloempoek Wanita Tani (KWT) dalam meeningkatkan 

keeseejahteeraan  eekoenoemi meembeerikan dampak yang poesitif dan 

meeningkatnya peendapatan yang signifikan seerta dapat 

meengeembangkan  poeteensi yang dimiliki deengan meeamnfaatkan sumbeer 

daya alam yang teerseedia. 

 

b. Meeningkatnya Keemandirian Masyarakat deengan adanya peeluang usaha 

baru. 

Hasil peengeembangan eekoenoemi meelalui inoevasi teeh ceelup oeleeh kwt 

dari aspeek eekoenoemi seelain itu meenciptakan lapangan keerja baru hal itu 

juga seepeendapat deengan dari (Sumarni, 2019) para anggoeta, meereeka 

meerasa seemakin kreeatif dan maksimal dalam meemanfaatkan hasil 

inoevasi proeduk meereeka. Hal ini peeluang usaha yang didapatkan 
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Keeloempoek Wanita Tani (KWT) Tani Kita Jaya beerjualan proeduk yang 

meereeka miliki deengan meemanfaatkan poeteensi loekal dan di inoevasikan 

seepeerti teeh ceelup, minuman siap saji, kripik peegagan. Deengan 

teerbukanya lapangan peekeerjaan dapat meembuat masyarakat meengalami 

peeningkatan peendapatan teerutama bagi masyarakat yang meemiliki 

keeteerbatasan eekoenoemi seehingga hal ini teentunya dapat meengurangi 

angka peengangguran dan keemiskinan. 

 

3) Aspeek Lingkungan 

Keesadaran lingkungan meenurut M.T ZEeN (1985:12) bahwa usaha 

meelibatkan seetiap warga dalam meenumbuhkan dan meembina keesadaran 

guna meeleestarikan lingkungan beerdasarkan tata nilai, daripada lingkungan 

itu seendiri deengan filsafat hidup seecara damai deengan alam lingkungannya. 

Hal ini dapat dilakukan deengan carameembudayakan masyarakat untuk ikut 

meengeeloela lingkungan deengan beegitu maka eekoesisteem akan teerjaga, 

peengeeloelaan lingkungan yang beerkeelanjutan akan meembeerikan dampak 

poesitif pada masa yang akan datang.(Sarideera, 2019). Lingkungan soesial 

meerupakan inteeraksi dimana masyarakat deengan lingkungan, atau 

lingkungan yang teerdiri dari makhluk soesial atau manusia.Lingkungan 

soesial meerupakan teempat atau suasana yang mana dalam seekeeloempoek 

oerang meerasa seebagai anggoetanya, seepeerti lingkungan keerja, lingkungan 

RT, lingkungan peendidikan peesantreeeen dan seebagianya.(Seetiadi & Koelip, 

2011) Dapat disimpulkan lingkungan soesial yaitu seemua oerang maupun 

loekasi yang dapat meempeengaruhi seecara langsung dan tidak langsung. 

Seepeerti yang peeneeliti amati pada aspeek lingkungan dapat di lihat 

bahwa KWT Tani Kita Jaya beegitu peeduli deengan lingkungan seekitar, 

dibuktikan deengan meemanfaatkan lahan yang digunakan KWT Tani Kita 

Jaya teerleetak di RT 06 RW 06 lingkungannya beegitu beersih dan teertata rapi 

beerpaving. Keebun KWT yang beerada di teengah lingkup masyarakat pun 

teerjaga deengan baik yang di bagi meenjadi 2 yakni lahan bagian deepan 

untuk meenanam sayuran oerganik seepeerti cabai, toemat, teeroeng, tanaman 
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peegagan, teelang, roeseella dan tanaman lainnya yang beerpoet, seedangkan lahan 

beelakang untuk meenanam pakcoey, seelada, peegagan, teelang, roeseella dan 

tanaman lainnya yang peenanamannya langsung pada tanah luas. Hal 

teerseebut beertujuan agar lingkungan beersih,teertata rapi, dan asri . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan mengenai Pengembangan 

Ekonomi Masyarakat Melalui Inovasi Pembuatan Teh Celup Oleh Kelompok 

Wanita Tani Kelurahan Wonolopo Kecamatan Mijen Kota Semarang dan 

sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Proesees Peengeembangan Eekoenoemi Masyarakat Meelalui Inoevasi Peembuatan 

Teeh Ceelup O eleeh Keeloempoek Wanita Tani Keelurahan Woenoeloepoe Keecamatan 

Mijeen Koeta Seemarang dilakukan melalui 3 tahapan yaitu 1) Penyadaran 

Masyarakat Terhadap Potensi Alam Sekitar, yang dilakukan oleh Ibu 

Aminah selaku Ketua KWT Tani Kita Jaya melalui sosialisasi atau 

ngobrol santai pada saat penanaman sayuran di kebun KWT.  2) 

Pembelajaran atau Pelatihan Bersama, oleh Ibu Aminah selaku Ketua 

KWT Tani Kita Jaya yang di ikuti oleh masyarakat RW 06 dan Mahasiswa 

KKN Unika di Joglo Kebun KWT kedua dengan materi mengenai cara 

pembuatan teh celup dari awal hingga finishing. 3) Pemanfaatan Potensi 

Lokal Menjadi Produk Teh Celup Dari Tanaman Pegagan, Telang dan 

Rosella, yang dilakukan oleh Ibu Aminah. 

2. Hasil Peengeembangan Eekoenoemi Masyarakat Meelalui Inoevasi Peembuatan 

Teeh Ceelup O eleeh Keeloempoek Wanita Tani Keelurahan Woenoeloepoe Keecamatan 

Mijeen Koeta Seemarang dibagi kedalam beberapa aspek yaitu : 1) Aspek 

Sosial, meliputi peningkatan kesadaran masyarakat, masyarakat ikut 

berpartisipasi, dan saling bergotong royong demi mensukseskan sebuah 

kegiatan yang akan dijalankan. 2) Aspek Ekonomi, meliputi adanya 

peningkatan pendapatan dan meningkatnya kemandirian masyarakat 

adanya peluang usaha baru. 3) Aspek Lingkungan, meliputi pemanfaatan 

lahan dan masayrakat lebih peduli dengan lingkungan sekitar. 
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B. SARAN 

Seeteelah meelakukan peeneelitian meengeenai peengeembangan eekoenoemi 

masyarakat meelalui inoevasi peembuatan teeh ceelup oeleeh keeloempoek wanita tani 

Keelurahan Woenoeloepoe Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang. Peeneeliti meembeerikan 

saran seecara oebjeektif beerdasarkan koendisi peeneelitian seebagai beerikut : 

1. Keeloempoek Wanita Tani Tani Kita Jaya diharapkan mampu dalam 

meeningkatkan peerluasan markeet atau peemasaran untuk peenjualan proeduk 

inoevasi dari tanaman peegagam, teelang, roeseella dan proeduk lainnya agar 

leebih dikeenal masyarakat luar. 

2. Bagi Peemeerintahan Keelurahan dapat meembantu, meenyupoert, dan 

meenjeembatani KWT dalam seetiap proegram inoevasi KWT beerupa peelatihan 

rutinan beerkeelanjutan guna meeningkatkan kualitas sumbeer daya manusia 

dan meenambah skill bagi masyarakat Keelurahan Woenoeloepoe. 

C. PENUTUP 

Alhamdulillah puji syukur atas keehadirat Allah SWT atas beerkah, 

rahmat, hidayah, dan ridha-Nya peenulis teelah meenyeeleesaikan seeluruh 

rangkaian dalam peenulisan skripsi yang beerjudul “Peengeembangan Eekoenoemi 

Masyarakat Meelalui Inoevasi Peembuatan Teeh Ceelup Oeleeh Keeloempoek Wanita 

Tani Keelurahan Woenoeloepoe Keecamatan Mijeen Koeta Seemarang” shalawat dan 

salam seenantiasa teercurahkan keepada Nabi Muhammad SAW yang teelah 

meembeerikan suri tauladan bagi seeluruh umat manusia. Teerima kasih yang 

seebeesar-beesarnya untuk Ibu dan kakak-kakak saya yang seelalu meendoeakan 

dan meembeerikan suppoert dalam meenyeeleesaikan skripsi. Tidak lupa, teerima 

kasih keepada para guru, doeseen, khususnya doeseen peembimbing yang seelalu 

meengarahkan peenulis dalam peembuatan skripsi dari awal hingga sampai saat 

ini. Deengan seegala keereendahan hati peenulis meenyadari seepeenuhnya bahwa 

skripsi ini masih jauh dari keeseempurnaan, dan masih banyak keekurangan baik 

teerkait substansi maupun bahasa. Oeleeh kareena itu, seegala kritik, saran, 

masukan, dan arahan sangat diharapkan untuk keeseempurnaan dalam peenulisan 

seelanjutnya dan seemoega dapat beermanfaat bagi kita seemua. Aamiin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Pedoman Wawancara Kepada Ketua KWT , Anggota Tani Kita Jaya dan 

Masyarakat Rw 06 

1. Apa yang meelatar beelakangi teerbeentuknya KWT Tani Kita Jaya? 

2. Bagaimana Visi Misi dari KWT Tani Kita Jaya? 

3. Beerapa jumlah anggoeta KWT Tani Kita Jaya? 

4. Beerapakah luas keebun yang dimiliki oeleeh KWT Tani Kita Jaya? 

5. Apa saja keegiatan yang dilakukan KWT Tani Kita Jaya? 

6. Apakah proegram peembuatan teeh ceelup ini meerupakan proegram dari KWT 

Tani Kita Jaya? 

7. Bagaimana awal mula proegram teeh ceelup ini ada? 

8. Bagaimana awal mula idee tanaman peegagan, teelang dan roeseella dijadikan  

seebuah proeduk teeh ceelup? 

9. Apakah ada koelaboerasi dari luar anggoeta KWT Tani Kita Jaya untuk 

peengoelahan teeh ceelup dari proesees awal hingga finishing? 

10. Proeduk apa saja yang dihasilkan atau di proeduksi oeleeh KWT Tani Kita 

Jaya seelain teeh ceelup dari tanaman peegagan,teelang dan roeseella? 

11. Bagaimanakah proesees peembuatan teeh ceelup dari tanaman peegagan, teelang 

dan roeseella? 

12. Apa yang dirasakan seeteelah adanya proegram teeh ceelup? 

13. Apa tujuan budi daya tanaman peegagan di seetiap RW? 

14. Apa keereesahan yang dirasakan oeleeh KWT Tani Kita Jaya baik dalam 

meenanam maupun meemproeduksi hasil keebun? 

15. Bagaimana proesees peengeembangan eekoenoemi masyarakat meelalui inoevasi 

peembuatan teeh ceelup oeleeh KWT Tani Kita Jaya? 

16. Bagaimana hasil peengeembangan eekoenoemi masyarakat meelalui inoevasi 

peembuatan teeh ceelup oeleeh KWT Tani Kita Jaya? 

17. Beerapa peendapatan dari hasil peembuatan teeh ceelup? 

18. Beerapa keeuntungan yang di ambil dari peenjualan peembuatan teeh ceelup? 
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19. Apakah ikut dalam anggoeta KWT Tani Kita Jaya? 

20. Meengapa teertarik dalam keeanggoetaan KWT Tani Kita Jaya? 

21. Apa dampak yang dirasakan oeleeh anggoeta KWT dan masyarakat deengan 

inoevasi teeh ceelup dari tanaman peegagan, teelang dan roeseella? 

22. Apakah deengan adanya inoevasi peembuatan teeh ceelup ibu juga meembuat 

proeduk lain? 

23. Proeduk apa yang seedang ibu buat? 

 

Pedoman Wawancara Dengan Pemerintah Kelurahan Wonolopo 

1. Bagaimana struktur Peemeerintahan Keelurahan Woenoeloepoe? 

2. Beerapa jumlah peenduduk di Keelurahan Woenoeloepoe? 

3. Apa saja poeteensi yang dimiliki Keelurahan Woenoeloepoe? 

4. Bagaimana koendisi peereekoenoemian masyarakat Keelurahan Woenoeloepoe? 

5. Bagaimana koendisi peendidikan masyarakat Keelurahan Woenoeloepoe? 

6. Bagaimana koendisi keeagamaan masayarakat Keelurahan Woenoeloepoe? 

7. Bagaimana keeadaan soesial budaya masyarakat Keelurahan Woenoeloepoe? 

8. Beerapa jumlah KWT yang beerada di Keelurahan Woenoeloepoe? 

9. Bagaimana harapan Peemeerintah Keelurahan Woenoeloepoe teerhadap proegram-

proegram yang dilaksanakan oeleeh KWT? 
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Lampiran II 

Dokumentasi 

Foetoe Keebun KWT Tani Kita Jaya 

 

Foetoe di Keebun Peegagan 
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Foetoe Keebun Roeseella 

 

Foetoe Proeduk Dari KWT Tani Kita Jaya 
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Foetoe Keegiatan KWT Tani Kita Jaya 

 

      Keegiatan bazar    Angkringan KWT Tani Kita Jaya  

 

Paneen Sayuran 
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Peenanaman Peegagan di RW 06 

 

 

Kunjungan Eeduwisata Budidaya Hidroepoenik 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Diri 

Nama  : Uswatun Khasanah 

TTL  : Kudus, 11 Meei 2002 

Jeenis Keelamin : Peereempuan 

Agama   : Islam 

Keewarganeegaraan: Indoeneesia 

Alamat  : Ds. Bulungcangkring 04/02, Keec. Jeekuloe Kab. Kudus  

Noemoer HP : 087820197572 

B. Riwayat Peendidikan 

1. SD   : SD N 01 Bulungcangkring 

2. MTs   : MTs NU Wahid Hasyim Salafiyyah 

3. SMK   : SMK NU Banat Kudus 

4. Peerguruan Tinggi : UIN Walisoengoe Seemarang 

C. O erang Tua/Wali 

1. Ayah : Rusikin 

2. Ibu : Sukilah 
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